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ME}ITERI NEGARA
PERENCAN.L{N PEMBANGTJNAN NASIONAU

KETUA BAIPENAS

KEPUTUSAN
MENTERI NEGARA PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/

KETUA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

NOMOR:KEP. lKETtTtrgg4

TENIANG
SISTEM PEMANTAUAN DAN PELAPORAN PELAKSANAAN

PROYEK-PROYEK PEMBANGUNAN

MENTERI NEGARA PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
KETUA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL,

Menimbang :

Mengingat

bahwa untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan program-program
pembangunan dan meningkatkan efisiensi serta kesinambungan pelaksanaan
pembangunan sebagaimana digariskan dalam GBHN 1993 dan Repelita VI
perlu dilakukan pengendalian terhadap pelaksanaan proyek-proyek
pembangunan agar terarah pada pencapaian sasaran serta sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam butir a dan
dalam rangka melaksanakan Pasal 73 ayat (7) Keputusan Presiden Nomor 16

Tahun 1994 tentang Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara,
perlu ditetapkan Keputusan lvlenteri Negara PPN/Ketua Bappenas tentang
Sistem Pemantauan dan Pelaporan Pelaksanaan Proyek-proyek Pembangunan;

1. Keputusan Presiden 96lMl1993 tentang Pembentukan Susunan Kabinet
Pembangunan VI;

2. Keputusan Presiden Nomor 16 Tahun 1994 tentang Petaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara;

3. Keputusan Presiden Nomor 17 Thhun 1994 tentang Rencana Pembangunan
Lima Thhun Keenam (Repelita VI);

MEMUTUSKAN:

t

lvlenetapkan : KEPUTUSAN MENTERI NEGARA PERENCANAAN PEMBANGUNAN
NASIONAL/KETUA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL
TENTANG SISTEM PEMANTAUAN DAN PELAPORAN PELAKSANAAN
PROYEK.PROYEK PEMBANGUNAN.

Lr



Yang dimaksud dengan sistem Pemantauan dan pelaporan pelaksanaan proyek-proyek pem-

banfunan adalah bagian dari sistem pengendalian pelakenaen peoyek-proyek pembangunan yang

teriiri dari sejumlah formulir dan mekanisme pelaporan yang berisi informasi tentang
perkembangan pelaksauaan serta permasala.han-permasalahan yang dihadapi, yang- diperlukan untuk

pengendaliir plht sanaan proyeL-proyek pemb:ngun:n agzr terlals2n2 secara lebih berdaya guna

dan berhasil guna.

Pasal I

Pasal 2

Dalam rangka pematrtauan dan pelaporan Pelaksanaatr proyek-proyek pembangunan, setiap

pemimpin iroyit , departemen/lembaga, dan Bappeda Tingkat I-wajib-mengisi formulir laporan

ielatsa^naan proyek-proyek pembangunan sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan ini.

Pasal 3

Cara pengisian formulir-formulir laporan pelaksanaan proyek-proyek pembangunan dilakukan

s..uaidengao petunjuk sebagaimana dimaksud dalam lampiran keputusan ini.

Pasal 4

Formulir laporan pelaksanaan proyek-proyek pembangunan yang telah diisi disampaikan kepada

p..iuU"irrU"!"i..rt ait tupt-'aaUm pasA 13'ayat2,1,4,5, dan 6 Keputusan Presidea Nomor 16

Tahun 1994.

Pasal 5

Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan diatur lebih lanjut oleh Menteri Negara

Perencanaan-Pembangunan Nasional/Ketua Badan Perencanaan Pemb2ngunan Nasional.

Pasal 6

Keputusan -ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

DitetaPkan di : Jakarta
Pada tanggal : Juli 1994

.:

MENTERI NEGARA PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/

I pJ<erue BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

Ginandjar Kartasasmita
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MENTERI NEGARA PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/

KETUA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL
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SISTEM PEMANTAUAN DAN PELAPORAN PELAKSANAAN

PROYEK PEMBANGUNAN
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PENGANTAR

Untuk menjaga kesinambungan pelaksanaan program-program pembangunan

yang telah ditetapkan dalam REPELITA VI sebagaimana yang digariskan dalam GBHN
1993, dan guna menunjang keberhasilan pembangunan, perlu dilakukan pengendalian

terhadap pelaksanaan proyek pembangunan. Hal ini dimaksudkan agar penyelenggaraan

proyek dapat terlaksana sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku, dan terarah

pada pencapaian sasaran yaug telah direncanakan serta berdayaguna dan berhasil guna.

Pengendalian dapat terselenggara dengan baik, apabila sistem pemantauan dan

pelaporan dapat menyediakan informasi yang diperlukan mengenai perkembangan

pelaksanaan proyek secara tenrs menerus dan tepat waktu. Dengan demikian dapat

diketahui tingkat kemajuan pelaksanaan proyek baik mengenai sasaran fisik dan
pembiayaannya, maupun penyimpangan atau permasalahan yang terjadi sehingga

langkah-langkah koreksi ataupun tindakan penyesuaian yang diperlukan dapat dilakukan

sedini mungkin.

Sesuai dengan ketentuan sebagai tersebut dalam Pasal 13 ayat (2,3,4) rnasing-

masing mempunyai kewajiban sebagai berikut :

Pernimpin Proyek menyampaikan laporan triwulan pelaksanaan proyek dalam
Formulir A kepada :

Menteri/Ketua Lembaga yang bersangkutan;

1

a

Ketentuan mengenai sistem pemantauan dan pelaporan, sesuai dengan ayat (7)

Pasal 73 Keppres No. l6 Tahun 1994, yang telah ditetapkan lebih lanjut oleh Meneg

PPN/Ketua Bappenas dalam SK No. ...... tanggal .......1994, pada pokoknya terdiri
dari formul ir- formul ir yang memberikan informasi mengenai perkembangan
pelaksanaan proyek dari Pemimpin Proyek, Departemen/Lembaga dan Bappeda Tingkat
I; petunjuk pengisian formulir; dan jadwal penyampaian laporan.

l.



b

C

d

Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Ketua Badan

Perencanaan Pembangunan Nasional;

Menteri Sekretaris Negara up. Sekretaris Pengendalian Operasional
Pembangunan;

Gubernur Kepala Daerah Tingkat I yang bersangkutan up. Ketua Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Tingkat I dan Bupati/Walikotamadya
Dati II up. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tingkat II;
Kanwil Departemen/l.embaga yang bersangkutan.

selambat-lambatnya 2 (dua) minggu setelah berakhirnya triwutan yang
bersangkutan.

2 Departemen/Lembaga berkewajiban membuat laporan konsolidasi pelaksanaan

proyek dalam Formulir B-l dan B-2 berdasarkan laporan pemimpin proyek
(Formulir A), dan disampaikan selambat-lambatnya 3 (tiga) minggu setelah
berakhirnya triwulan yang bersangkutan kepada Menteri Negara perencanaan

Pembangunan Nasional/Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Nasional.

Ketua Badan Perencanaan Pernbangunan Daerah Tingkat I menyampaikan
laporan triwulan mengenai konsolidasi seluruh proyek yang ada di daerahnya
(Formulir C-l, C-2, C-3.1 dan C-3.2) kepada Gubernur Kepala Daerah Tingkat
I bersangkutan, Menteri Keuangan dan Menteri Negara perencanaan

Pembangunan Nasional/Ketua Badan Perencanaan pembangunan Nasional,
sel ambat-lam batnya 3 (tiga) minggu setelah berakhirnya triwulan yang
bersangkutan.

3

2

Bentuk Formrrlir laporan dan cara pengisian Fornrulir laporan dilakukan sesuai
dengan Petunjuk Pengisian, Daftar Klasifikasi dan Kode Masalah (DKKM) dan Daftar
Nama, Kode Dati I dan Dati II sebagairnana ditetapkan dalanr Lanrpiran Kepmen
Meneg PPN/Ketua Bappenas ini. Adapun proyek dan Bagian proyek yang dilaporkan
adalah proyek yang dibiayai dari ApBN baik yang berupa Rupiah Murni rnaupun



Bantuan Luar Negeri yang dananya ditampung melalui dokumen DIP DIP Suplemen,

DIPP, SPABP mupun surat pengesahan rencana pelaksanaan tahunan (SPRPT) atau

dokumen lainnya yang disamakan.

Selain itu, apabila ada masalah yang segera memerlukan tindak lanjut
penyelesaian di tingkat Pusat, Pemimpin Proyek dapat segera melaporkannya kepada

para pejabat sebagaimana tersebut dalam Pasal 73 ayat (2), sebagaimana tersebut pada

butir I di atas, tanpa harus menunggu sampai berakhirnya triwulan yang bersangkutan.

Pengiriman laporan ini tidak mengurangi kewajiban Pemimpin Proyek untuk
menyampaikan laporan triwulan di atas.

3



FORMULIR
IAPORAN TRIWUIAN PEL{ISAN1'r{! PROYEK

PEMBANGTINAN

(FORMULTR A)

SEBELLM MENGISI FORMULIR IM, BACATAH DENGAN

TELITI PETTINJUK PENGISIANNYA TERLEBIH DAHULU



FOI{MULIR A
l]\MlIl{AN ....... Kr.:rMI.rN

I. DATAUMUM

1. Nama dan No. Kcxle Provck

2. a. Nama dan No. Kode Proyek sesuai NPLN
b. Masa berlaku NPLN

3. Lokasi Proyek :

a. Nomor Kode dan Nama Propinsi

b. Nomor Kode dan Nama Kabupaten

c. Nama Kecamaun

4. Sasaran Tahunan

LAIORAN.fITIw(-AN PELAKSANAAN PROYEK PEMBAN(,{AN
TAHUN ANGGARAN 19....... I t9........

[. ] r:rl
f_] orr sunalcN

5. a. Tahun Proyek dimulai
b. Tahun Proyck diperkirakan sclesai

6. Tempat Kedudukan dan Alamar Pimpro
(beri tanda "V" dalam kotak)

7. a. Depanemen/Lembaga
b. Unit Organisasi

8. Kctcrkaitan Proyck dengan Proyck lainnya
(beri tanda "V" dalam kotak)

TRIWULAN DII'T

I I sPrur
TAINNYA :

SPAI]I'

Bcti tanda " V'fEda kolnt yang sesuni

-di lokasi proyek ! , Alamat: .

-Tidak adt f_l
- Ada, yaitu IJ mcnunianq proyek lain (scbutkan nama dan nomor kode orovek serra

lokasiriyafcfan bagaimana kcadaan/kesiapan proyek tsb. ireriurut anda ?)

di6-rlukirn proyck lain untuk mcnunjang proyck ini (schurkan nama dan
nomor krxjc prrryck scfla lrlkasinyir. dirn hirgaim:rnir kurdaan/kcsiapan
llrrryck tcrschut mcnurut ilndil ?).

-tidak dilokasi proyek E , Alamar:

I

l



(

(). Kcgiatau firng langsung ntcnunjang

upirva pcnitn-(anatr tlcsa tcrti nqg:rl/nr iskin.
(ltcri undl "V" dirlam ktttak)

(

: Tidak ada

Atltr (scbutkan nama dcsa, kcgiatan dan triayanya)

10. Kontraktor/Rekanan dan Nama
Perusahaannva *)
a. Dalam Neigeri 

' : -Jumlah Kontraktor/- Rekanan
- Nama- nama

Perusahaan

b Luar Ncgcri -Jumlah Kontraktor/
Rekanan

- Nama- nama
Pcrusahaan

11. Konsultan dan Nama Perusahaannya +)

a. Dalam Negeri : -Jumlah Konsultan

- Nama- nama
Pcrusahaan

b Luar Negeri -Jumlah Konsultan :

-Nama-nama :

Perusahaan

') Khusus rrntuk kontrak-liontr;rk r,trng pcrsr'rujurrnnvlr rlilurrr kcrvcnangan l,cnrinrpin lluyck.
)

tl

E

tr

t -l



( '(

II. DATA KEUANGAN

l. Angganrn Proyck
2. Sumbcr Drna : a. Rupiah Mumi *)

b. Bantuan Luar Nogcri
- Pinjaman Luar Ncgcri

(l) Bantuan Proyck *t)
(2) Kredit Ekspor *+)

(3) Rupiah Pinjaman Luar Ncgeri

-Hibah **)
3. Sumber Dana Lainnya :

4. Rincian Bantuan Luar Negeri

Rp
Rp

PR

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

No.
Sumber BLN **+)
No. NPLN/Tahun
No. Rcgistcr

Pagu BLN
1. Pagu Total
2. Pagu Proyek
Virlirs dalam r il;uirn

Krxlc Da na R dalam ribuun
()

'). Rupiah Murni adalah darut yrng bersumber duri APBN, ridak rermasuk BI-N.

* r"r'). Sclrutkirn nrrnl:r sun]bcr/l)cmhcri lll,N (n:rnrrr lhdrrn Multilltcnrl/Ncgrrrr l)onor) dan nomor N[rl_N.nya,

Perkiraan Penarikan
1. s/d Tahun Lllu (kumulati0
2. Tahun Ini
Valas (dalanr ribuln)

Dana Pendamping
1. Rupiah Mumi
2. RPLN

Ktxlc Drna

Rincian dan
Cara Penarikan
(L/C, PL, PP, RK)
Rp. (dalarn ribuan)

Kode I np.
7 ti5 6

Catalan

I

I

I I

-I

rll



III. JADWAL PENGADAAN BAI].ANG .J JASA KTCIATAN PIIOYEK ,,tN *)

ANG PENGADAAN}IYA

Judul 'lblok Ukur

Ntma kegiatan danjumlah dana y0ng akan dikontrakkan

Tahapan Proses
Pcngadaan Baraog dan Jasa

A, PERSIAPAN PELETANGAN / PEMILI}IAN I-ANGSLNG
L Pembcntukan Panitis Pelelangan/Pemilihan [.1ngsung
2. Penvusunan PerliiraantlergaBiaya
3. Pcmbuirtam Drkumcn (Pra) Kualifikasi4. Icmbualon Dokumcn l-elarig (remrasuk TOI{).
5. I'crsetujuan Dokumen lrlang(l're) Kualifikasioleh :

a. Pejabot yang ditunjuk (inlem).
b. Donor

B. PEI.AKSANAAN PELEI.ANGAN / PEMILIITAN I.ANGSLNG

llcncana t'

I'clclangan

Pemilihan L:rngsung

B.rilnh lmdr 'V" Itrda kotrli ynn8 esuln

Keterangan "')
)

l.
2.

3.
4.
5.
6.
1.

8.
9.

Pengumumon I-elang
Pengambilan Dokumen (Pra) Kualifikasi
Pcmasuk;rn Dokumcn (l'ri) Ku:rlifikasi/ lrucr uf Inrcrcst
Evaluasi Dokumen (Pri) Kualitik;rsi
Undangan klang
Pcngembilan Dokumcn I.r:lang
I)emberirn Penielasan f)okumen l.cliths ftcmttsuk Sitc Visir\
I'cnvamp:rian [)okumcn lcnarvarlnfus-ulin fcknis
Evalu-rsi Dokumen Penarv,r.rn

10. l'engumum:rn flasil Pcnilainn Tcknis
ll, Klarifikasi cauNesosiasi
12. Usulan Calon Pcminans l-elans
13. Penetapan Pemenang Glang -
14. Pengumuman Pemcnang lrlang (rermasuk maso sanggah)
15. Perseluiuan Usulan Pcmenanc dari Donor
16. Penunjukan Pemenang Lelan!

C, PENYIAPAN KONTRAK
l. Penlusunan Kontmk
2. PenandatangananKontr:rk
3, I'crsctujuln Kontntk :

a, Bappenas
b. Donor

J. Surat Pcrinrnh Mulai Keria
5. Pelaksunsan Pekcrjxrrn/lingrdrrD

: '). Meliputijasa Konsultan dan Konraktor.
"). Kolom ? dan 3 diisi dan di6rbahan-ri bila lerjadi F-ruhrhan/pcnycsuaian rcncana.

"') Kolom6diisi 1^-njclns:rn rtnlhithxn vang digrcrlukan schubungirn dcngrur tcrjirclinvn prubrrhrrn/p.:nycsLraian
rcnc na nlitu hflHIrl lainnvlr vrrng dilxrrlukan.

Ilcalisasi
'lgl. Mulai 'Igl. Sclcsai Tgl. Mulai Tgl. Sclesai

3 4 5

Cr|1rtan

4

I

I



!

IV. PERKEMBANGAN PELAKSANAAN PROYEK (ANGKA KUMULATIF)

1. Rc':rlisasi Pcn Drna

Realisasi
o/oTriwulan

s/d Triwulan lalu
s/d I rirvulan ini

Sumber Dana
s/cl Triwulan l-alu s/d -friwulan Ini

Targct Realisasi Target Realisasi
llp.(dalam ribu:rn) o/o Rp.(dalam ribuan) o/o Rp.(dalam ribuan) o/o Rp.(dalam ribuan) o/o

I 2 3 4 5 6 7 8 9

1 . Rupiah Mumi

2. Pinjaman Luar Negeri

( 1). Bantuan Proyek

(2). Kredit Ekspor
(3). Rupirh Pinjaman Luar Ncgcri

3. Hibah

4. Sumber Dana lainnva.

Jumlah

5

(' 
I

2. Rc..tlrlitsr Bglr{ldry4rr nlik G!q!!rt4!C 1C 4!C)

Targe t
%



( (n
an Rcalisasi Lurrr N

N i IirD I-urrr

I)crmasalahan/
Tindak Lanjut

calisasi sisa
N(, Sumbcr dlnil

No. & 'l'gl.

NII-N

Masa

bcrlaku
Junrllh llLN /
Alokasi l'rovck

Kcgi rxn /
l'lkct Kontr:lk

Konlr;rk Pcnycrapan

Kumulatif
Fisik

(7"\

Kcrr
anSan
(/")

Alokirsi I'cnycrapanNo. &'l gl Nilrri

I 3 .l 5 1 I IO ll = 4-7 12=7-8 t3

i

.lunrlah

6

Ncgcr i
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((

Catal.an : *) BP : Bagian Proyek : TU : Tolok Ukur**) Gunakan Nomor Kocle Masalah, sesuri Daftar Klasifikasi dan Kode Masalah (DKKM).

No.
B P/TU
')

Bagion Pro!,ck/
Tolok Ukur

Jumlah
Dana

(<trlam nhurn rupiah)

l-okasi
BP/TU

l'claksanaan Pckcrjaan

(
Target
Eo lcrlinr
bang).

Realisasi
' (q, rcti|dr-

bang).

Masalah
")

Keterangan/
Langkah PemecahanS rva-

kclola

Dikontrakkan
(Nama Perusahaan

Kontraktor/Rckunan/
Konsultan)

I 3 4 5 6 7 8 I l0

l9

IJ

( )

Pemimpin Proyek,

5. EagrarlPrqyS!trSlA(!\g11q1g1idak mencapllr rAISgtj! jL.3n lrr!!4btrryA



( (

I-EMBAR TAMBAHAN

1Q

Pcmimpin Proyck,

9 ( )



PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR A



PETI.JNJI]K PENGISIAN FORMT]LIR A
LAPORAN TRIWULAN PELAKSANAAN PROYEK

Formulir A merupakan laporan pelaksanaan proyek pembangunan yang dilakukan oleh

Pemimpin Proyek secara triwulanan.

I. DATA T]MUM

Nama dan No. Kode Proyek Diisi nama dan nomor kode proyek sesuai

dengan yang tercantum di dalam DIP/DIP Su-
plemen/DIPP/SPRPT/SPABP/Dokumen lain-
nya yang disamakan.

I

2 a. Nama dan No. Kode Proyek
sesuai NPLN

b. Masa berlaku NPLN

3. Lokasi Proyek

a. Nomor Kode dan Nama
Propinsi

b. Nomor Kode dan Nama
Kabupaten

: Diisi nama proyek dan nomor kode sesuai

dengan nama dan nomor kode yang tercantum
didalam Loan Agreement atau Naskah Perjan-
jian Luar Negeri (NPLN), yang biasanya da-

lam bahasa Inggris.

Diisi tanggal Loan Agreement atau NPLN mu-
1ai efektif dan tanggal berakhirnya masa laku
(effective dan closing date) Loan Agreement
atau NPLN.

Diisi nomor kode dan nama Propinsi dimana
proyek berlokasi.
Unnrk proyek-proyek terpusat yang kegiatan-
nya mencakup seluruh Indonesia atau bebera-
pa propinsi maka lokasinya adalah nama Pro-
pinsi/Dati I tempat dimana kegiatan itu mem-
punyai pangkalan/basis/koordinator. Cantum-
kan juga nomor kode Propinsi-propinsi dima-
na proyek tersebut mempunyai kegiatan.

Diisi nomor kode dan nama Kabupaten/Ko-
ta madya dimana proyek berlokasi. Jika proyek
berlokasi dilebih dari I (satu) Kabupaten,
sebutkan nama-nama Kabupaten dimaksud.

10



6

4. Sasaran Tahuoan

5. a. Tahun Proyek dimulai

: Diisi nama Kecamatan dimana proyek berlo-
kasi. Jika proyek berlokasi di lebih dari I
(satu) Kecamatan dan 1 (sanr) Kabupaten,
cantumkanl ah nama-nama Kecamatan menurut
Kabupatennya masing-masing.

: Diisi sasaran tahunan yang hendak dicapai
dengan melaksanakan proyek tersebut.

: Diisi tahun dimulainya pembangunan proyek,
sesuai yang tercanhrm dalam DIP/DIP Su-
plemen/DIPP/SPABP/SPRPT/Dokumen lain-
nya yang disamakan.

Diisi dengan tahun proyek diperkirakan akan
selesai, sesuai yang tercanhrm dalam DIP/DIP
Suplemen /DIPP/ SPABP/ SPRPT/Dokumen
lainnya yang disamakan.

: Diisi tanda "V" pada kotak yang tersedia, sesuai
sesuai dengan tempat kedudukan/domisili Pim-
pro, apakah dilokasi proyek atau tidak. Alamat
pos agar dicantumkan dengan jelas dan lengkap
berikut kode pos.

: Diisi nama Departemerl/Lembaga yang ber-
tanggung jawab atas proyek.

: Diisi nama unit organisasi yang membawahi
proyek (Sekretariat Jenderal/Inspektorat Jen-
deral/Direktorat Jenderal/Instansi setingkat
yang membawahi proyek tersebut), dan nama
unit kerja pelaksana proyek di bawahnya (Di-
rektorat/Biro/PMU).

: Diisi tanda "V" pada kotak yang sesuai. Je-
laskan lebih lanjut bila ada keterkaitan dengan
proyek lainnya.

b. Thhun Proyek diperkirakan
selesai

Tempat kedudukan dan alamat
Pimpro

7 . a. Departemen/Lembaga

b. Unit Organisasi

Keterkaitan proyek dengan
proyek lainnya

8
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c. Kecamatan



9 Kegiatan yang langsung me-
nunjang upaya penanganan
desa tertinggal/miskin

10. Jumlahkontraktor/rekanan
dan nama perusahaarurya
a. Dalam Negeri
b. Luar Negeri

ll. Jumlah konsultan dan nama
perusahaannya
a. Dalam Negeri

II. DATA KEUANGAN

l. Anggaran Proyek

2. Sumber Dana

a. Rupiah Murni

b. Bantuan Luar Negeri

- Pinjaman Luar Negeri

(l). Bantuan Proyek

Diisi tanda "V" pada kotak yang sesuai. Je-
laskan lebih lanjut bila ada kegiatan yang
langsung menunjang upaya penanganan desa
tertinggal/miskin.

Diis i jurnlah kontraktor/rekanan dalam/luar ne-
geri yang menangani proyek pada kotak yang
tersedia. Sebutkan nama-nama perusahaan kon-
traktor/rekanan dalam/luar negeri yang terlibat.

Diisi jurnlah perusahaan konsultan dalam/luar
negeri yang menangani proyek pada kotak
yang tersedia. Sebutkan nama-nama perusa-
haan konsultan dalam/luar negeri yang terlibat.

Diisi jumlah anggaran Rupiah Mumi ditambah
dengan rupiah seluruh Banhran Luar Negeri,
sesuai dengan jumlah yang tercannrm dalam
DIP/DIP SupIemen/DIPP/SPABP/SPRPT/ Do-
kumen lairurya yang disamakan.

Diisi jumlah anggaran Rupiah Mumi sesuai
dengan jumlah Rupiah Murni yang tercantum
didalam DIP/DIP Suplemen/DIPP/SPABP/
SPRPT/Dokumen lainnya yang disamakan.

Diisi jumlah seluruh Banhran Luar Negeri
yang telah dikonversikan ke dalam Rupiah,
sesuai dengan jumlah yang tercantum dalarn
DIP/DIP Suplemen/DlPP/SPABP/SPRPT/ Do-
kumen lainnya yang disamakan.

Diisi jumlah pinjaman luar negeri dalam Valas
yang akan ditarik berikut nilainya dalarn Ru-
piah sesuai dengan jumlah yang tercantum da-
lam DIP/DIP Suplemen/DIPP/SPABP/SPRPT/
Dokumen lainnya yang disamakan.

r2



- Hibah

3. Sumber Dana Lainnya

4

(2). Kredit Ekspor

(3). Rupiah Pinjaman Luar
Negeri

: Diisi jumlah Rupiah Pinjaman Luar Negeri

(RPLN) yang diperkirakan akan ditarik, sesuai

dengan junrlah yang tercantum dalam DIP/DIP
Suplemen/ DIPP/ SPABP/ SPRPT/Dokumen
lainnya yang disamakan.

: Diisi jumlah hibah dalam Valas yang diper-
kirakan diterima, dan nilainya setelah dikon-

versikan ke dalam rupiah. Dalam hal hibah

diterima "in kind" seperti tenaga ahli (expert),

peralatan dan sebagainya sebutkan perkiraan

nilai hibah "in kind " tersebut sesuai dengan
junrtah yang tercantum di dalam DIP/DIP Su-

pIemen/DIPP/SPABP/SPRPT/ Dokumen lain-
nya yang disamakar.

Diisi sumber dana, dan jumlah dana lainnya di-
luar dana yang sudah disediakan pada DIP/DIP
Suplemen/DIPP/SPABP/SPRPT. M isalnya da-

ri APBD atau bantuan dana dari Swadaya Ma-

syarakat dsb.

13

Rincian Bantuan Luar
Negeri

Diisi jumlah Kredit Ekspor (KE) yang akan

ditarik dalam Valas berikut nilainya setelah

dikonversikan kedalam rupiah, sesuai DIP/DIP

Suplemen/ DIPP/ SPABP/SPRPT/ Dokumen

lainnya yang disamakan.

Kolom I sampai dengan kolom 9 diisi berda-

sarkan data rincian bantuan luar negeri sesuai

dengan yang tercantum dalam DIP/DIP Su-

plemen/DIPP/SPABP/ SPRPT/ Dokumen lain-

nya yang disamakan.



Isi salah sanr kotak yang terdapat di kanan atas tabel dengan "V" sesuai dengan
cara pengadaan yang akan dilakukan.

Judul Tolok Ukur : Diisi nama Tolok Ukur dalam DIP/DIP Su-
plemen/DIPP/SPABP/SPRPT/Dokumen lain-
nya yang disamakan.

Nama kegiatan dan jurnlah

dana yang akan d ikontrakkan

Kolom 2

Kolom 3

Kolom 5

Kolom 6

: Diisi nama kegiatan dan nilai Rupiahnya yang
dialokasikan untuk kegiatan tersebut, sesuai
dengan yang tercantum dalam DIP/DIP Su-
plemen/DIPP/SPABP/SPRPT/Dokumen lain-
nya yang disamakan.

: Diisi tanggal, bulan dan tahun rencana selesai-
nya tahapan proses pengadaan barang dan jasa
yang terdapat dalam kolom l.

: Diisi tanggal, bulan dan tahun realisasi
terhadap rencana yang ada pada kolom 2.

: Diisi tanggal, bulan dan tahun realisasi
terhadap rencana yang ada pada kolonr 3.

:Diisi penjelasan tambahan yang diperlukan
sehubungan dengan terjadinya perubahan
rencana/hal-hal lainnya yang diperlukan.

L4

III. JADWAL PENGADAAN BARANG DAN JASA KEGIATAN PROYEK PEM-
BANGUNAN YANG PENGADAANNYA MELALUI LELANG DIAIAS RP.

2 MILYAR. DAN PEMILIHAN LANGSUNG DIATAS RP. 50 JUTA

Kolom 4

: Diisi tanggal, bulan dan tahun rencana dimu-
lainya tahapan proses pengadaan barang dan
jasa yang terdapat dalam kolom l.



l. Realisasi penyerapan dana

2 Realisasi pelaksanaan fisik
(prosentase tertimbang)

Kolom I

Kolom 2

Cantumkan target dan realisasi (kumulatif)

dana Rupiah Murni, Pinjaman Luar Negeri,
Hibah dan dana yang berasal dari sumber lain-
nya, baik dalam rupiah maupun prosentase

sampai dengan Triwulan lalu dan sampai de-

ngan Triwulan ini.
Realisasi dana Rupiah Murni yang dilaporkan
adalah realisasi berdasarkan SPM. Realisasi

dana BLN yang dilaporkan adalah jslqlah
realisasi SPM (untuk PP dan RK) ditambah
dengan realisasi berdasarkan Payment Advice
(untr:k PL dan L/C).

Thrget dan realisasi agar ditulis dalam
prosentase tertimbang.
Cara pengisiannya dilakukan dengan:

tetapkan lebih dahulu % bobot dari
masing-masing tolok ukur sebagai

berikut :

dana tolok ukur x 100% = % bobot tolok
dana DIP ukur

% bobot tolok ukur ybs x % realisasi

masing-masing tolok ukur : % realisasi
tertimbang dari masing-masing tolok
ukur.

Jumlahkan % realisasi tertimbang dari
semua tolok ukur.

3. Rincian Realisasi Penyerapan Dana Bant.uan Luar Negeri

: Diisi nomor urut;
: Diisi nama negara/lembaga yang memberi bantuan luar negeri dan

tanggal NPLN ditandatangani;

a

b
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IV. PERKEMBANGAN PELAKSANAAN PROYEK (ANGKA KUMULATIF)

c.



: Diisi tanggal masa berlakunya bantuan luar negeri (tanggal

effective dan closing date) sesuai NPLN atau NPLN yang telah di-
amandement;

: Diisi jurnlah bantuan luar negeri sesuai NPLN, atau dalam hal

sebagai komponen proyek lintas sektoral sebutkan jumlah alokasi
yang khusus tersedia untuk proyek ini;

: Diisi kegiatan-kegiatan atau paket-paket yang sudah /akan
dikontrakkan dalam pelaksanaan proyek ini sejak NPLN efektif;

: Diisi nomor dan tanggal kontrak ditandatangani;
: Diisi nilai kontrak dalam mata uang sesuai dengan kontrak yang

ditandatangani;

: Diisi jurnlah penarikan dana bantuan luar negeri berdasarkan
pelaksanaan kontrak sampai dengan tanggal laporan secara
kumulatif sejak NPLN efektif. Dalam hal pembiayaan banruan luar
negeri tidak 100 % dari nilai kontrak, sebutkan besarnya
prosentase pembiayaan yang berasal dari bantuan luar negeri;

: Diisi prosentase kemajuan fisik pelaksanaan kontrak yang
bersangkutan;

: Diisi prosentase penarikan dana untuk pembayaran kontrak yang
bersangkutan;

: Diisi jumlah sisa alokasi bantuan luar negeri untuk proyek ini yang
belum dikontrakkan;

: Diisi jumlah sisa nilai kontrak yang dibiayai dari bantuan luar
negeri yang belum dibayar. Sisa bannran luar negeri yang belum
diserap dalam kaitan kontrak yang bersangkutan;

: Diisi keterangan mengenai permasalahan yang dihadapi dalarn
pelaksanaan proyek/kontrak yang bersangkutan, serta tindak lanjut
yang akan dilakukan.

4. Perkembangan Penyelesaian Kontrak Bantuan Luar Negeri

Kolom 3

Kolom 4

Kolom 5

Kolom 6
Kolom 7

Kolom 8

Kolom 9

Kolom l0

Kolom 1l

Kolom 12

Kolom l3

Kolom I
Kolom 2

: Diisi nomor urut;
: Diisi nama proyek sesuai NPLN, jumlah pinjaman luar negeri

sesuai NPLN, atau dalam hal sebagai komponen proyek lintas
sektoral diisi dengan alokasi yang tersedia untuk proyek ini, dan
masa berlaku yaitu tanggal efektif dan tanggal penutupan pinjaman
luar negeri.

L5



Kolom 3

Kolom 4

Kolom 5
Kolom 6

Kolom 7

Kolom 8

Kolom 9

Kolom 10

Kolom 11

Kolom 12

Kolom 13

Kolom 1

Kolom 2

Untuk proyek yang dibiayai dari dana Fasilitas Kredit Ekspor,

sebutkan jumlah alokasi Kredit Ekspor dari Menko Ekku dan

Wasbang , apabila loan agreement atau NPLN yang bersangkutan

belum ditandatangani sebutkan stahrs pemrosesan loan agreement

yang bersangkutan;
: Diisi kegiatan-kegiatan atau paket-paket kegiatan/pengadaan yang

akan atau sedang dalam proses kontrak sampai dengan pembukaan

L/C atau permintaan pembayaran;

: Diisi tanggal selesainya penyiapan TOR konsultan atau Dokumen
Tender;

: Diisi tanggal pemasukan dan penutupan penawaran;

: Diisi tanggal selesai evaluasi oleh Team Evaluasi;

: Diisi tanggal persetujuan Menteri atau Direksi BUMN/D dar/atau
pengajuan ke Menko Ekku dan Wasbang dalam hal nilainya di atas

Rp. l0 milyar;
: Diisi tanggal persetujuan Menko Ekku dan Wasbang;

: Diisi tanggal pengajuan dan persetujuan dari negara/lembaga
pemberi pinjaman dalam hal diperlukan;

: Diisi tanggal kontrak ditandatangani dan nilai kontrak sesuai mata

uang dalam kontrak yang bersangkutan;
: Diisi tanggal persetujuan BAPPENAS;
: Diisi tanggal L/C dibuka oleh Bank Indonesia atau tanggal
permintaan pembayaran dengan tata cara pembayaran lainnya
diajukan;

: Diisi keterangan atau permasalahan yang dihadapi dalam proses

penyelesaian kontrak sampai terjadinya pembayaran atas kontrak
yang bersangkutan.

Diisi nomor kode Bagian Proyek/ Tolok Ukur yang tidak nrencapai

target, sesuai dengan nomor kode Bagian Proyek/ Tolok Ukur di
dalam DIP/DIP Suplemen/DIPP/ SPABP/SPRPT/Dokumen lainnya
yang disamakan.
Diisi nama Bagian Proyek/ Tolok Ukur yang tidak mencapai

target dimaksud pada kolom l.
Diisi jumlah dana yang disediakan untuk masing-masing Bagian
Proyek/Tolok Ukur dimaksud pada kolom 2.

5. Bagian Proyek/Tolok Ukur yang tidak mencapai target fisik dan masalahnya

Kolom 3
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Kolom 4

Kolom 5

Kolom 6

Kolom 7

Kolom 8

Kolom 9

Kolom 10

Diisi lokasi/nama tempat dari masing-masing Bagian Proyek/ Tolok

Ukur dimaksud pada kolom 2.

Berilah tanda "V" pada Bagian Proyek/Tolok Ukur yang pelaksa-

naannya dilakukan secara swakelola.

Diisi nama perusahaan kontraktor/ konsultan yang mengerjakan

kegiatan dimaksud pada Bagian Proyek/ Tolok Ukur tersebut pada

kolom 2.

Diisi target yang ingin dicapai pada triwulan yang bersangkutan,

dalarn % tertimbang.
Diisi realisasi fisik yang dicapai pada triwulan yang bersangkutan,

dalun % tertimbang.

Diisi nomor kode masalah, sesuai dengan perincian masalahnya

sebagaimana yang tercanhrm di dalam Daftar Klasifikasi dan Kode

Masalah, maksimum sebanyak 5 (ima) masalah utama.

Diisi penjelasan yang perlu dikemukakan sehubungan dengan

pelaksanaan kegiatan Bagian Proyek/Iolok Ukur dimaksud dalam

kolom 2.

Kolom ini dapat juga digunakan untuk rincian masalah lain-lain,
yang nomor kodenya dicantr-rmkan pada kolom 9.

CATATAN .

BILA ADA TAMBAHAN KETERANGAN ATAU
HAL.HAL LAIN YANG PERLU DUELASKAN
GUNAKANLAH LEMBAR TAMBAHAN
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FORMULIR
IAPORAN KONSOLIDASI TRIWUTANAN PEL{IGANIIIAI{

PROYEKPEMBANGL]NAN

(FORMULTR B-1)

SEBELUM MENGISI FORMULIR IM, BACAIAI{ DENGAN

TEI-ITI PETUNJUK PENGISIANNYA TERLEBIH DAHULU



((
FORMULIR B_ 1

r-AMP tAN ............ KI.:l'MIN.._

I,AI'oItAN KONSOI,I I)ASI'I]TIW I.-II-ANAN
PIiI.AKSANAAN PItO YI]K PI]M IIANGUNAN

Plitr stiKl'or{, st,ll sliKl'olt, Pllo(;llAM l)AN PlloYliK
'l ArItJN  NG(iARAN I 9......./1 9........

1'lllw tJt.AN

I)EPA|il]]MEN/LEM BAGA
Pclaksanaan FisikI{c lisa.ii Pcnycrapan DanaI'envediran D.rni

Mlls lah ')
Realisasi(%% Juntlah Vo %Jumlah . Murni I]I-N

No

Nomor Kodc drn Nama Seklor,

sub Sektor, Program dln Proyck

\{urniR BL-\"
l3 l111=10:5E l0=6+8I { 5=3+1 (t

') Gunakan Nomor Kode Masnlah, scsuai Daftar Klasifihsi drn Kode Ma!lllah {DKKM)
Biti 

^da 
r^nbrhxn keteringin nrau haHlal lain yltng p€rlu dijclarkan.

Sunnkanl$h lcmbrr rafi bnhnn.

...................,,........., I 9.....,.

Sekretaris Jenderal,

(,............-..,---,.,--..--,)



LEMBARTAMBA}IAN

.........................., 19.......

Seketaris Jenderal,

)
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR B-1



PETT]NJIJK PENGISTAN FORMT]LIR B-1

LAPORAN KONSOLIDASI TRTWULANAN
PELAKSANAAN PROYEK PEMBANGT]NAN

PER SEKTOR, SUB SEKTOR, PROGRAM DAN PROYEK

Formulir B-l merupakan laporan Departemen/Lembaga mengenai pelaksanaan proyek
pembangunan yang ada dilingkungan masing-masing Departemen/Lembaga, yang

dirinci menurut Sektor, Sub Sektor dan Program. Laporan dilakukan secara triwulanan
oleh Sekretaris Jenderal atau Pejabat setara pada Lembaga.

Kolom I : Diisi nomor urut proyek.

Diisi nomor Kode dan nama Sektor, Sub Sektor, Program dan Proyek,
sama dengan yang tercantum di dalam DIP/DIP Suplemen/DIPP/SPABP/
SPRPT/D okumen lainnya yang disamakan.

Kolom 3 Diisi jurnlah dana Sektor, Sub Sektor, Program dan Proyek yang dialoka-
sikan pada Departemen/Lembaga yang bersumber dari Rupiah Murni. Un-
nrk proyek dapat diambilkan dari data Rupiah Murni pada Formulir A
butir II.2.a

Kolom 4 : Diisi jumlah dana Sektor, Sub Sektor, Program dan Proyek yang bersum-
ber dari BLN. Untuk proyek dapat diambilkan dari data BLN pada

Formulir A butir II.2.b

Kolom 5 Diisi dana jumlah Rupiah Murni ditambah dengan BLN, yaitr-r kolom 3

ditambah dengan kolom 4. Unhrk proyek dapat diambilkan dari dak
anggaran proyek Formulir A butir II.1

Diisi jumlah realisasi keuangan berdasarkan SPM menurut Sektoq Sub

Sektor, Program dan Proyek yang bersumber dari dana Rupiah Murni.
Untuk proyek dapat diambilkan dari data realisasi Rupiah Murni pada

Formulir A butir IV. I

Kolom 7 : Diisi realisasi keuangan Rupiah Murni, yainr kolom 6 dibagi dengan
kolom 3. Untuk proyek dapat diambilkan angka prosenlase realisasi
keuangan Rupiah Murni pada Formulir A butir IV. I

3

Kolom 2

Kolom 6



Kolom 8 Diisi junrlah realisasi BLN berdasarkan SPM (unnrk PP dan RK) dan

Payment Advice (unnrk L/C dan PL) menurut Sektor, Sub Sektor, Pro-
gram dan Proyek. Untuk proyek dapat diambilkan dari data realisasi BLN
pada Formulir A butir IV.1

Kolom 9 : Diisi prosentase realisasi BLN, yainr kolom 8 dibagi dengan kolom 4.

Unhrk proyek dapat diambilkan dari data prosentase realisasi BLN pada

Formulir A butir IV.1

Kolom l0 : Diisi realisasi jumlah Rupiah Murni ditambah realisasi BLN, yaitu kolom
6 ditambah dengan kolom 8. Untuk proyek dapat diambilkan data dari
Formulir A butir IV.l

Kolom 11 : Diisi prosetrtase realisasi jumlah Rupiah Murni ditambah realisasi BLN,
yainr kolom 10 dibagi dengan kolom 5.

Kolom 12 : Diisi prosentase target fisik kumulatif yang direncanakan menurut Sektor,

Sub Sektor, Program dan Proyek. Unnrk target fisik proyek dapat

diambilkan dari data target fisik Formulir A butir IV.2.
Cara menghitung prosentase target fisik untuk Sektor, Sub Sektor, dan
Program dilakukan sebagai berikut :

Prosentase target fisik Program :

- Tetapkan nilai fisik masing-masing proyek, yaitu prosentase target
fisik proyek dikali Pagu proyek.

- Jurnlah seluruh nilai target fisik untuk proyek-proyek yang ada da-
lam Program bersangkutan sama dengan nilai target fisik Program.

- Nilai Program dibagi dengan pagu Program yang bersangkutan
ditali serahrs prosen sama dengan prosentase target fisik program.

Prosentase tarset fisik Sub Sektor :

Tetapkan masing-masing Sub Sektor, yaitu dengan menjumlahkan
seluruh nilai target fisik Program yang ada dalam Sub Sektor yang

bersangkutan.
Nilai target fisik Sub Sektor dibagi pagu Sub Sektor dikali seratus
prosen sama dengan prosentase target fisik Sub Sektor.

Prosentase tareet fisil( Sektor
Tetapkan nilai target fisik Sektoq yain-r dengan menjumlahkan selu-
ruh nilai target fisik Sub Sektor yang ada dalam Sektor yang

bersangkutan.
Nilai target fisik Sektor dibagi pagu Sektor sama dengan prosentase
target fisik Sektor.
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Kolom 13 : Diisi realisasi fisik kumulatif menurut Sektor, Sub Sektor, Program dan

Proyek dalam prosentase. Unnrk realisasi fisik proyek dapat diambilkan

dari data realisasi fisik pada Formulir A butir IV.2. Cara perhitungan

prosentase realisasi fisik untuk Sektor, Sub Sektor dan Program sama

dengan cara perhitungan kolom 12, dengan berdasarkan pada prosentase

realisasi fisik proyek. .

Kolom 14 : Diisi nomor kode masalah, sesuai perincian masalah yang dihadapi

proyek, dengan menggunakan Daftar Klasifikasi dan Kode Masalah
(DKKM).
Bila diperlukan, dapat ditambahkan penjelasannya pada lembar tambahan-

Kolom 3

Kolom 4
Kolom 5

Kolom 6
Kolom 7

Kolom
Kolom

Kolom
Kolom

Kolom

Kolom

Kolorn

: Diisi jumlah dana Rupiah Mumi seluruh sektor

: Diisi jumlah dana BLN seluruh sektor

: Diisi jumlah kolom 3 ditambah jumlah kolom 4

: Diisi jumlah realisasi keuangan Rupiah Murni seluruh sektor

: Diisi prosentase realisasi Rupiah Murni, yainr jumlah kolom 6 dibagi Jum-

lah kolom 3 dikali seratus prosen

8 : Diisi jumlah realisasi BLN seluruh sektor

9 : Diisi prosentase realisasi BLN, yaitu jumtah kolom 8 dibagi jurnlah kolom

4 dikali seratus prosen

10 : Diisi jumlah kolom 6 ditambah dengan Jumlah kolom 8
I 1 : Diisi prosentase realisasi jumlah Rupiah Murni dan BLN, yaitu jumlah ko-

lom 10 dibagi denganjumlah kolom 5

12 : Diisi prosentase target fisik Departemen/Lembaga, yaitu dengan cara

menjumlahkan nilai target fisik seluruh Sektor dibagi dengan jumlah ko-

lom 5 dikali seratus prosen.

l3 : Diisi prosentase realisasi fisik Departemen/Lembaga, yainr dengan cara

menjumlahkan nilai realisasi fisik seluruh Sektor dibagi jumlah kolom 5
dikali seratus prosen.

l4 : Tidak perlu dijumlahkan.

5
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FORMULIR
IAPORAN KONSOLIDASI TRIWUIANAN PEI-AKSANAAN

PROYEKPEIVIBANCILINAN

(FORMULTR B-2)

SEBELIIM MENGISI FORMULIR INI, BACAIAI-I DENGAN
TELITI PETUNJUK PENGTSIANNYA TERIEBIH DAHULU



FORMULIR B_2
LAMI'll{AN ...............KI.:lMl.:N .........

I -A PoI{AN KoNS0I-II)ASI 1]I.IWUIT AN
PIiI,AKSANAAN IIROYI'K I'I]MIIANGUN N

PIiII I.JNI1' OI(GANISASI
'r'AlruN ANGGARAN 19....../1r.......

'l'l{lWtJI-AN : .........

(

DI]PARILMI]NT-EMBNGA

'''''- --'-- -'- '19 '
Sekrctaris Jendcral,

Nann Unit Organisasi

Nomor Kode dan Nama Pmvek

Penvcdia:rn I)ana

clalam ulilan Iu rrh

II MLtmi BI-N Jumhh

llealisasi l'cnycnqmn Dana
(dalam iutaan rupiah)

Pclaksanlan Fisik
Mrrs;rlah ')
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PETUNJUK PE,NGTSIAN FORMT]LIR B-2

LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN
PELAKSANAAN PROYEK PEMBANGI,INAN

PER T]NIT ORGANISASI

Kolom 2 Diisi nama Unit Organisasi (Ditjen/Itjen/Setjen), nomor kode dan nama

proyek, sama dengan yang tercanhrm di dalam DIP/DIP Suplemen/DIPP/
SPABP/SPRPT/Dokumen lainnya yang disamakan.

Kolom 4 Diisi jumlah dana Proyek yang tersedia dalam DIP/DIP Suplemen/DIPP/
SPABP/SPRPT/Dokumen lainnya yang disamakan, yang bersumber dari
BLN. Atau dapat diambilkan dari data BLN pada Formulir A butir II.2.b

Kolom 5

Kolom 6

Kolom 7

Diisi jumlah Rupiah Murni ditambah dengan BLN, yainr kolorn 3 ditam-
bah dengan kolom 4. Atau dapat diambilkan dari data anggaran proyek
pada Formulir A butir II.1

Diisi jumlah realisasi keuangan yang bersumber dari dana Rupiah Murni
berdasarkan SPM. Atau dapat diambilkan dari data realisasi Rupiah Murni
pada Formulir A butir IV. I

Diisi prosentase realisasi keuangan Rupiah Murni, yaitu kolom 6 dibagi
dengan kolom 3. Atau dapat diambilkan dari data prosentase realisasi
keuangan Rupiah Murni pada Fonnulir A butir IV. I

Kolom 8 : Diisi jumlah realisasi BLN berdasarkan SPM (untuk PP dan RK) dan

Payment Advice (untuk L/C dan PL). Atau dapat diambilkan dari data

realisasi BLN pada Formulir A butir IV.l
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Formulir B-2 merupakan laporan Departemen,/Lembaga mengenai pelaksanaan proyek

pembangunan yang ada dilingkungan masing-masing Departemen/Lembaga, yang

dirinci menurut proyek-proyek yang ada dimasing-masing Unit Organisasi. Laporan

dilakukan secara triwulanan oleh Sekretaris Jenderal atau Pejabat setara pada Lembaga.

Kolom 1 : Diisi nomor urut proyek.

Kolom 3 Diisi jumlah dana Proyek yang tersedia dalam DIP/DIP Suplemen/DIPP/
SPABP/SPRPT/Dokumen lainnya yang disamakan, yang bersumber dari
Rupiah Mumi. Atau dapat diambilkan dari data Rupiah Murni pada

Formulir A butir II.2.a



Kolom 9 : Diisi prosentase realisasi BLN, yainr kolom 8 dibagi dengan kolom 4.

Atau dapat diambilkan data prosentase realisasi BLN pada Formulir A
butir IV.l

Kolom 10 : Diisi realisasi jumlah Rupiah Murni ditambah realisasi BLN, yaitu kolom
6 ditambah dengan kolom 8. Atau dapat diambilkan dari data pada

Formulir A butir IV.1

Kolom 11 : Diisi prosentase realisasi jumlah Rupiah Murni ditambah realisasi BLN,
yaitu kolom 10 dibagi dengan kolom 5.

Kolom 12 : Diisi prosentase target fisik kumulatif yang direncanakan untuk setiap

Unit Organisasi. Unhrk proyek dapat diambilkan dari data target fisik
pada Formulir A butir IV.2.
Cara menghihrng prosentase target fisik untuk masing-masing Unit
Organisasi sama dengan cara perhinrngan kolom 12, dengan berdasarkan

pada prosentase realisasi fisik proyek masing-masing Unit Organisasi :

Tetapkan nilai target fisik masing-masing proyek, yaitu prosentase

target fisik proyek dikali pagu proyek.
Jumlah seluruh nilai target fisik untuk proyek-proyek yang ada da-

lam masing-masing Unit Organisasi sama dengan nilai target fisik
Unit Organisasi yang bersangkutan.
Nilai target fisik Unit Organisasi dibagi pagu Unit Organisasi yang

bersangkutan dikali serahrs prosen sama dengan prosentase target
fisik Unit Organisasi.

Kolom 13 : Diisi realisasi fisik kumulatif unn-rk setiap Unit Organisasi. Unnrk proyek
dapat diambilkan dari data realisasi fisik pada Formulir A butir IV.2.

Cara menghih-rng prosentase realisasi fisik Unit Organisasi sama dengan

cara perhitungan kolom 12, dengan berdasarkan pada prosentase realisasi

fisik proyek.

Kolom t4 :Diisi nomor kode masalah, sesuai perincian masalah yang dihadapi
proyek, dengan menggunakan Daftar Klasifikasi dan Kode Masalah
(DKKM).
Bila diperlukan, dapat ditarnbahkan penjelasannya pada lembar tambahan.
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FORMULIR
IAPORAN KONSOLIDASI TRTWUIANAN PEI-AKSANAAN

PROYEKPEMBANGTJNAN

(FORMULTR C-i)

BACAT AH DENGAN
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PETTJNJI]K PENGISIAN FORMULIR C-l

LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN
PELAKSANAAN PROYEK PEMBANGf]}{AN

PER SEKTOR, SI]B SEKTOR, PROGRAM MENURUT PROPINSI

Formulir C-1 merupakan laporan pelaksanaan proyelc/bagian proyek pembangunan

Departemen/Lembaga yang berlokasi di Propinsi /Daerah Tingkat I, terperinci menurut

Sektor, Sub Sektor dan Program pembangunan REPELITA VI. Laporan dilakukan

secara triwulanan oleh Ketua Bappeda Tingkat I.

Kolom I : Diisi nomor urut proyek

Kolom 2 : Diisi nomor kode dan nama Sektor, nomor kode dan nama Sub Sektor,

nomor kode dan nama Program, sama dengan yang tercantum di dalam

DIP/DIP Suplemen/SPABP/ SPRPT/Dokumen lainnya yang disamakan.

Selanjutrrya cantumkan nama Departemerl/Lembaga yang bersangkutan

diikuti dengan nama kode dan nama proyek Departemen/Lembaga terse-

but yang termasuk didalam program yang bersangkutan.
Demikian seterusnya pada program-program berikutnya sesuai dengan

Sub Sektor dan Sektornya masing-masing, menurut Departemen/Lembaga
yang bersangkutan.

Kolom 3 Diisi jumlah dana Sektor, Sub Sektor, Prograrn dan Proyek yang dialoka-

sikan pada Departemen/Lembaga yang bersumber dari Rupiah Murni. Un-

ruk proyek dapat diambilkan dari data Rupiah Mumi pada Formulir A bu-

tir II.2.a. Jumlah dana Rupiah Mumi unnrk nrasing-masing :

3

Program diisi jumlah dana Rupiah Murni seluruh proyek yang ter-

dapat dalam program yang bersangkutan,
Sub Sektor diisi jumlah dana Rupiah Mumi seluruh prograrn yang

terdapat dalam Sub Sektor yang bersangkutan,
Sektor diisi jumlah dana Rupiah Mumi seluruh Sub Sektor yang

terdapat dalam Sektor yang bersangkutan.



Kolom 4 Diisi jumlah dana Seldor, Sub Sektor, Program dan Proyek yang bersum-

ber dari BLN. Untuk proyek dapat diambilkan dari data BLN pada For-
mulir A butir II.2.b. Jumlah dana BLN untuk masing-masing Program,

Sub Sektor danSektordiisijurnlahdanaBlN, dengan cara yang sama

seperti pada kolom 3

Kolom 5 Diisi jumlah dana Rupiah Mumi ditambah dengan BLN, yaitu kolom 3 di-
tambah dengan kolom 4.

Program diisi jurnlah realisasi Rupiah Murni seluruh proyek yang

terdapat dimasing-masing program yang bersangkutan,
Sub Sektor diisi jurnlah realisasi Rupiah Murni seluruh program
yang terdapat dimasing-masing Sub Sektor,
Sektor diisi jumlah realisasi Rupiah Murni seluruh Sub Sektor yang

terdapat dimasing-masing Sektor.

Kolom 7 Diisi prosentase realisasi keuangan Rupiah Murni, yaitu kolom 6 dibagi
dengan kolom 3.

Kolom 8 Diisi jurnlah realisasi BLN menurut Sektor, Sub Sektor, Program dan

Proyek. Untuk proyek dapat diambilkan dari data realisasi BLN pada

Formulir A butir IV.l. Jurnlah realisasi BLN unhrk masing-masing Pro-
gram, Sub Sektor dan Sektor diisi realisasi BLN dengan cara yang sama

seperti pada kolom 6.

Kolom 9 : Diisi prosentase realisasi BLN, yainr kolom 8 dibagi dengan kolom 4.

Kolom l0 : Diisi realisasi jurnlah Rupiah Mumi ditambah BLN, yaitu kolom 6 ditam-
bah kolom 8.

Kolom I I : Diisi prosentase realisasi jumlah Rupiah Murni ditambah BLN, yaitu ko-
lom 10 dibagi kolom 5.
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Kolom 6 : Diisi jumlah realisasi keuangan berdasarkan SPM menurut Sektor, Sub

Sektor, Program dan Proyek yang bersumber dari dana Rupiah Mumi.
Unhrk proyek dapat diambilkan dari data realisasi Rupiah Mumi pada

Formulir A butir IV.l. Jumlah realisasi Rupiah Mumi untuk masing-

masing:



Tetapkan nilai target fisik masing-masing proyek dengan mengali-

kan target fisik proyek dengan pagu proyek.

Jumlah seluruh nilai target fisik proyek-proyek Departemen/Lem-

baga untuk Program yang bersangkutan sama dengan nilai target fi-
sik Departemetr/[rmbaga untuk Program yang bersangkutan.

Nilai target fisik Departemen/Lembaga dibagi pagu Departemen/

Lembaga dalam program bersangkutan dikali seratus prosen sama

dengan prosentase target fisik Departemen.

Prosentase tar fisik Prosram
Tetapkan nilai krget fisik masing-masing proyek dengan mengali-

kan prosentase target fisik proyek dengan pagu proyek.

Jumlah seluruh nilai target fisik proyek-proyek yang ada dalam

Program bersangkutan sama dengan nilai target fisik Program.

Nilai Program dibagi pagu Program yang bersangkutan dikali sera-

tus prosen sama dengan prosentase target fisik Program.

Prosentase targe fisik Sub Sektor

Jumlah seluruh nilai target fisik Program yang ada dalam Sub Sek-

tor bersangkutan sama dengan nilai target fisik Sub Sektor.

Nilai target fisik Sub Sektor dibagi pagu Sub Sektor sama dengan

prosentase target fisik Sub Sektor.

Prosentase tar fisik Sektor

Jumlah seluruh nilai target fisik Sub Sektor yang ada dalam Sektor

bersangkutan sama dengan nilai target fisik Sektor.

Nilai target fisik Sektor dibagi pagu Sektor sama dengan prosentase

target fisik Sektor.

!a!)

Kolom 12 : Diisi prosentase target fisik kumulatif yang direncanakan menurut Sektor,

Sub Sektor, Program dan Proyek. Untuk target fisik proyek dapat diam-

bilkan dari data target fisik pada Formulir A butir IV.2.

Cara menghihrng prosentase target fisik unnrk Sektor, Sub Sektor, dan

Program dan Departemen/Lembaga dalam Program ybs. dilakukan seba-

gai berikut :



Kolom 13 : Diisi realisasi frsik kumulatif menurut Sektor, Sub Sektor, Program dan

Proyek dalam prosentase. Untuk realisasi fisik proyek dapat diambilkan

dari data realisasi fisik pada Formulir A butir IV.2. Perhitungan prosen-

tase realisasi fisik unnrk Sektor, Sub Sektor dan Program dilakukan ber-

dasarkan prosentase fisik proyek, dan cara perhitungannya sama dengan

cara perhitungan kolom 12.

Kolom 14: Diisi nomor kode masalah, sesuai perincian masalah yang dihadapi

proyek, dengan menggunakan Daftar Klasifikasi dan Kode Masalah

(DKKM).
Bila diperlukan, dapat ditambahkan penjelasannya pada lembar tambahan.

JIIN,ILAII

Kolom 3

Kolom 4
Kolom 5

Kolom 6

Kolom 7

Kolom 8

Kolom 9

Kolom 10 :

Kolom 11 :

Kolom 12 :

Kolom 13 :

Diisi jumlah dana Rupiah Mumi seluruh sektor

Diisi jurnlah dana BLN seluruh sektor

Diisi jumlah kolom 3 ditambah jurnlah kolom 4

Diisi jumlah realisasi keuangan Rupiah Murni seluruh Sektor, Sub Sektor

dan Program.
Diisi jumlah kolom 6 dibagi jurnlah kolom 3 dikali seratus prosen

Diisi jurnlah realisasi BLN seluruh sektor

Diisi jumlah kolom 8 dibagi jumlah kolom 4 dikali serahrs prosen

Diisi jumlah kolom 6 ditambah dengan jumlah kolom 8

Diisi junrlah kolom 10 dibagi dengan jumlah kolom 5

Diisi jumlah prosentase target fisik seluruh Sektor, yaitu dengan cara

sebagai berikut :

jumlah nilai target fisik seluruh sektor dibagi jumlah pagu seluruh Sektor

(unrlah kolom 5), dikali seranrs prosen.

Diisi prosentase realisasi fisik semua Sektor (Propinsi ybs.), yaitu dengan

membagi nilai realisasi fisik semua Sektor dengan jumlah pagu semua

Sektor (umlah kolom 5) dikali seratus prosen.

Cara menghitung nilai realisasi fisik seluruh Sektor (Propinsi ybs.) sama

dengan cara perhihrngan nilai target fisik dikolom 12.

Isilah nomor kode masalah, sesuai perincian masalah yang dihadapi

proyek, dengan menggunakan Daftar Klasifikasi dan Kode Masalah
(DKKM).
Bila diperlukan, dapat ditambahkan penjelasannya pada lembar tambahan

tersendiri.

6

Kolom 14:



FORMULIR
IAPORAN KONSOLIDASI TRIWUIANAN PEL\I(SA]{1I,{{

PROYEKPEIVIBANC{JNAN

(FORMULTR C{)

MENGISI FORMULIR IM, BACAIAH DENGAN
TELITI PETLINJUK PENGISIANNYA TERLEBIH DAI{T]LU



FORMULIR G2
I -/\Ml,tlt^N............ Kril,M 1N..........

REd T|ULASI I-APORAN KONSOLIDASI TRI(-LANAN
PELAKSNNAAN PROYEK PEMBANGUNAN

PI]II DEPARTEMEN/LI]MBAGA MENURUT PROPINSI
1 AI I(JN ANGCARAN 19....,1 19.....

'tttlWUI-.AN : .......-.

PIIOIINSI

'). IJaHral menyangkut cvalnasi pelaksanaan prolek. grrnakanloh lembar tnmbahan terlampir.

"" """""""" "' 19""'
BAPPEDA TK I . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

c,,,,,,,,,,,,,,,,"",,,,",,"""""')

No.

Penvcdiaan Dana

Dcpanemen/I-enrbaga Jum Ieh dltIanr uliran nt ah

Mumi BLN Junrlah

Rcalisasi Pcnycmpan Dana

(dalam jutaan rupiah) Ketcmngan ')
Rp. Mumi % I]LN o/o Jumlah ,/"

2 3 l 5 6=4+5 1 8='7:4 t) 10=9:5 17=1+9 72=11t6 (13)

lt

Jumlah
I
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PETI.INJUK PENGISIAN FORMT]LIR C-2

REKAPITULASI LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN
PELAKSANAAN PROYEK PEMBANGfINAN

PER DEPARTEMEN/LEMBAGA MENURUT PROPINSI

Formulir C-2 merupakan REKAPITULASI pelaksanaan proyek Departemen/Lembaga

yang berlokasi di Propinsi/Daerah Tingkat I. Karenanya, pengisian Formulir C-2

dilakukan dengan menggunakan data pelaksanaan proyek pembangunan masing-masing

Departemerl/Lembaga yang bersangkutan, yang terdapat pada Formulir C-1. Laporan

dilakukan oleh Kehra Bappeda Tingkat I, dan penyampaiannya dilakukan bersamaan

dengan Formuli C-2.

Kolom 1 : Diisi nomor urut.

Kolom 3 Diisi jumlah proyek Departemen/Lembaga yang bersangkutan, yang

lokasinya berada di Propinsi/ Dati I bersangkutan.

Kolom 5 Diisi jumlah BLN yang dialokasikan unhrk proyek pada masing-masing

Departemen/Lembaga di Propinsi/Dati I bersangkutan.

Kolom 6 : Diisi jumlah kolom 4 ditambah kolorn 5.

Kolom 7 Diisi jumlah realisasi Rupiah Murni masing-masing Departemen/Lembaga

di Propinsi/Dati I bersangkutan.

Kolom 8 Diisi prosentase realisasi rupiah murni masing-masing Departemeni

Lembaga dengan membagi jumlah kolom 7 dengan kolom 4.

3

Kolom 2 : Diisi nama Departemen/Lembaga, yang proyek/bagian proyeknya

berlokasi di Propinsi/Dati I yang bersangkutan.

Kolom 4 : Diisi jumlah Rupiah Murni yang dialokasikan unnrk proyek pada masing-

masing Departemen/ Lembaga di Propinsi/Dati I bersangkutan.



Kolom 9 Diisi jurrlah realisasi BLN masing-masing Departemen/Lembaga di

Propinsi/Dati I bersangkutan.

Kolom 10 : Diisi prosentase realisasi BLN masing-masing Departemen/Lembaga

dengan membagi jumlah kolom 9 dengan kolom 5.

Kolom 11 : Diisi junrlah kolom 7 ditambah kolom 9.

Kolom 12 : Diisi prosentase realisasi jurnlah Rupiah Murni ditambah BLN, yaitu

dengan membagi jumlah kolom 11 dengan kolom 6.

Kolom 13 Diisi hasil evaluasi BAPPEDA Tingkat I atas proyek-proyek pembangu-

nan sektoral yang berlokasi di masing-masing Propinsi/Daerah Tingkat I
yang bersangkutan.

Evaluasi dimaksud mencakup antara lain :

manfaat keberadaan proyek,
ketepatan lokasi proyek,
keterkaitan antar proyek, baik antar sektoral maupun antar proyek-
proyek sektoral dengan proyek- proyek daerah, serta keterkaitan

proyek dalam rangka usaha meningkatkan desa tertinggal,
kelancaran penyaluran dana,

kelancaran revisi DIP,

kelancaran persiapan pelaksanaan tender dan penetapan pemenang,

dukungan prasarana yang tersedia seperti prasarana jalan,

transportasi, hubungan komunikasi, ketersediaan tenaga listrik, air
bersih dan lain- lain,
koordinasi pelaksanaan proyek,
peraturan yang menyebabkan terhambatnya kelancaran pelaksanaan

proyek, dan

kualitas pelaksanaan pekerjaan.

dengan mencantumkan nomor kode dan nama proyek bersangkutan.
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FORMULIR
IAPORAN KONSOIIDASI TRIWUIANAN PEL{IGANIIAI{

PROYEKPEMBANGUNAN

(FORMULTR C-3.1)
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FORMULIR C_3.1
I- MPIll,lN .,, KI] I' M I' N ,.,,.,

(
I,\P(ITNN KoNSoI,II)ASI'IIUWI]IAN N

PII-/\I(SANA N PltoYlrI( IIANI1JAN Pl'qvlllANGtrNAN o'R(ERAM INPRIIS)
pt,rr sriKr'(xr, srrri srtKrru, Pl((xit{AM MtNLTRI-rr Hr.oPtNsl

tnl It )N n N(;(iARAN t9..... ltt ....
'll{lWtllAN : .........

PROI'INSI
RAN I UAN PEMBANOUNAN r.......

Itcxlir:si !cnyffrp". Drna

(dal.6 ju$r .upi.h) Lotui 2)

BI,N Ilp. Mu.ni DI,N % 'l'!.Ea(%).

I 2 l 5 6=3+4 1 8-7:3 12=1t:6 13 t4 15 l6

Nooo. Kod. drn Nroa S.tror.
Sub s.tror, P.o6raE d.n

Rp. Mu.oi

PERHATIAN I

Khuu odut p.l.tr3n..n INPRES D6.:
-Kol06 2 dlnl d.n!.o ni6. Klbup.rctr;

- Koloh 1! dii.i dcDr!. ju6lab d6.i
- KoloE l1 diiridcntlo ju@l.h d6. ya!& tclah o.rt.obil b! uln.
CATATAN I

l). SGbortln irhr l-.hbBsir'N.rrrr rrono.

2).-l,otsipniy.t?roy.t Ur uan Ic6b!n8!n!n Drt i l..liroln nlor Dd i ll 
'l 
inrn! proy.l ililxtrlnut!o.

- Lotui t.oy.l-?roy.t B.rloan P.lob.orum. Ddi ll, Sd.n! Kd.b!r.n (crDs!t PAB I,L) dcn Sctol.b
D{lrdirulir d.o!o.n.6. K.cs!o{ondio!n.proy.tdilit .n8lcn,

-Ap.bi,. proy!l o.ny.bu l.bib dlri 5 Da.i II sl!u K...h..aD d it!lir t.6.bu di ........0uo1.h) Dati ll a.!u Kcc.onl.n.
3), Gunll.n No60. Kod. Ma!hb, r6u.i Dafrd Klailitdi d.r Kodc M&|alab (DKKM).

!il..d!uob.ban ta.r.ntaD atsu h.H.l y!nt pdlu dij.ldt!n. tlr.lsnlah l.6bdt.Eb!btn.
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PETT]NJUK PENGISIAN FORMULIR C.3. I

LAPORAN KONSOLIDASI TRIWULANAN
PELAKSANAAN PROYEK BANTUAN PEMBANGUNAN

(PROGRAM INPRES) PER SEKTOR, SUB SEKTOR, PROGRAM

MENURUT PROPINSI

Formulir C-3. I merupakan laporan konsolidasi pelaksanaan proyek Bantuan

Pembangunan (Program Inpres) baik yang bersifat bannran umum (block grant) maupun

bannran khusus atau spesilft (specific grant), yang berlokasi di Propinsi/Daerah Tingkat

I, terperinci menurut Sektor, Sub Sektor, Program pembangunan REPELITA VI-

Laporan dilakukan secara triwulanan oleh Kerua Bappeda Tingkat I.

Propinsi Diisi nama Propinsi bersangkutan

Bannran

Pembangunan Diisi jenis Program Bantuan Pembangunan (Program Inpres) yang

meliputi bantuan pembangunan Dati I, Dati II, Desa, Sarana

Kesehatan dan Sekolah Dasar.

Kolom 1

Kolom 2 Untuk Bannran Pembangunan Dati I dan Dati II, cantumkan nomor

kode dan nama Sektor, Sub Sektor, Program dan Proyek, sama

dengan yang tercantum didalam DIPDA atau dokumen lain yang

disamakan. Untuk Bantuan Pembangunan Sarana Kesehatan dan

Sekolah Dasar cantumkan nama Kabupaten/Kotamadya dan uraian

kegiatannya sebagaimana tercantum pada SPABP. Untuk Bantuan

Pembangunan Desa cantumkan nama Kabupaten.

Diisi jumlah dana proyek yang tersedia dalam DIP/DIPDA/SPABP
yang bersumber dari Rupiah Murni.

Kolom 4

Diisi nama Negara/Lembaga Donor

3

Diisi nomor urut.

Kolom 3

Diisi jumlah dana proyek yang tersedia dalam DIP/DIPDA/SPABP
yang bersumber dari BLN.

Kolom 5



Kolom 8

Diisi jumlah Rupiah Mumi ditambah dengan BLN, yaitu Kolom 3

ditambah dengan Kolom 4.

Diisi prosentase realisasi keuangan Rupiah Mumi, yaitu kolom 7
dibagi dengan Kolom 3.

Kolom 9 Diisi jumlah realisasi BLN.

Kolom 10 Diisi prosentase realisasi BLN, yaitu kolom 9 dibagi dengan kolom
4.

Kolorn 11 Diisi dengan realisasi jumlah Rupiah Murni ditambah dengan BLN,
yain: kolom 7 ditambah dengan Kolom 9.

Kolom 12 Diisi prosentase realisasi jumlah Rupiah Murni ditambah dengan

BLN, yaitu kolom I I dibagi dengan kolom 6.

Kolom 13 Diisi prosentase target fisik kumulatif yang direncanakan. Khusus

unhrk Bantuan Pembangunan Desa cantumkan jumlah desa yang

mendapat bannran.

Kolom 14 Diisi realisasi kumulatif pelaksanaan fisik dalam prosentase

tertimbang.

Cara menghitung prosentase realisasi tertimbang pelaksanaan fisik
adalah sebagai berikut :

4

Kolom 6

Kolom 7 Diisi jurnlah realisasi keuangan yang bersumber dari dana Rupiah

Murni.
Khusus untuk Bannran Pembangunan Dati I dan Dati II, realisasi

keuangan yang dilaporkan adalah berdasarkan realisasi keuangan

yang telah dibayarkan oleh Kas Daerah kepada Proyek; sedangkan

untuk Bantuan Pembangunan Sekolah Dasar dan Sarana Kesehatan

berdasarkan realisasi keuangan yang telah dibayarkan Bank

penyalur kepada Proyek.



a

b

tetapkan lebih dahulu % bobot dari masing-masing tolok
ukur sebagai berikut :

dana tolok ukur x 100% : % bobot tolok ukur

dana DIP

% bobot tolok ukur ybs x 7o realisasi masing-masing tolok
ukur : % realisasi tertimbang dari masing-masing tolok
ukur.

Jumlahkan % realisasi tertimbang dari semua tolok ukur.

Khusus untuk Bantuan Pembangunan Desa, canhrmkanlah jumlah

desa yang telah mengambil bantuan.

Pencantuman lokasi proyek-proyek Bannran Pembangunan
(Program tnpres) dilakukan sebagai berikut :

- Lokasi proyek Bantuan Pembangunan Dati I diisi dengan

nama Dati II dimana proyek dilaksanakan.
- Lokasi proyek-proyek Bantuan Pembangunan Dati II, Sarana

Kesehatan (termasuk PABPL) dan Sekolah Dasar diisi
dengan nama Kecamatan dimana proyek dilaksanakan.

Apabila proyek menyebar dilebih dari 5 (lima) Dati II atau

Kecamatan, isilah dengan "tersebar di ........(umlah) Dati II atau

Kecamatan.

Diisi dengan nomor kode rnasalah, sesuai perincian masalah yang

dihadapi proyek, dengan menggunakan Daftar Klasifikasi dan Kode

Masalah (DKKM).
Bila diperlukan, dapat ditambahkan penjelasannya pada lembar

tambahan.

Kolom 15

Kolonr I 6

5

c.



FORMULIR
IAPORAN KONSOLIDASI TRTWUIANAN PETAKSANAAN

PROYEKPEMBANGUNAN

(FORMULTR C-3.2)

SEBELUM MENGISI FORMULIR INI, BACAIAI] DENGAN
TELII PE'TLiNJT'K PENGISIANNYA TERLEBIH DAHULU

t
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PETUNJUK PENGISIAN FOR}ruLIR C-3.2

REKAPITULASI LAPORAN KONSOLIDASI TRI\YULANAN

PELAKSANAAN PROYEK BANTUAN PEMBANGI,'NAN

(PROGRAM INPRES) MENIJRUT PROPINSI

Formulir C-3.2 merupakan REKAPITULASI dari laporan konsolidasi triwulanan

pelaksanaan proyek Banhran Pembangunan (Program INPRES) yang terdapat dalam

Formulir C-3.1, karenanya pengisian kolom I sampai dengan 16 dilakukan berdasarkan

data Formulir C-3.1 dimaksud dan disusun berdasarkan jenis Bantuan Pembangunan

(Program INPRES) di masing-masing Propinsi.

Khusus untuk kolom 15, yain-r kolom lokasi cukup diisi dengan jumlah lokasi.

Pengisian Formulir C-3.2 dilakukan oleh Kenra Bappeda Tingkat I, dan

penyampaiannya kepada Gubemur Kepala Daerah Tingkat I dan Meneg. PPN/Ken:a

Bappenas dilakukan bersamaan dengan formulir C-l , C-2 dan C-3. I

3



DAIIIAR KLASIFIKASI DAN KODE MASALAH



Katcgori Sub Kategori

DAFTAR KLASIFIKASI DAN KODE MASALAH

Pcrincian Masalah

1. DIP dan PO belum diterirna

DIP dan PO t€rlarnbat diterina

DIP terlambat diterima

PO terlambat diter m.

SK Pemimpin Proyek belum diterima.

SK Pemimpin Proyek terlambat diterima.

SK Bendaharawan Proyek bclum diterima.

SK Bsrdahanwan Proick terlambat diterima

Krxlc Masalah

4

lfim
Dokumen Pererr

canaan dan

Foyek

10100
DIPDANPO 10101

10102

10103

10104

10105

10106

10107

10lm

2.

-r-

4.

5.

6.

'1.

8.

9. Usul rcvisi lang diajukan kepada Kakanwil
Dtjen Anggaran, Kakanwil Departernen/ IGkanwil Dtjen
yang besangkutan dan Kenm Bappeda Tingkat I
belum diterima peisetujunnya.

10. Usul revisi yang diajukan kepada IGkanwil Dtjot
Anggaran, beturn ditcrima persetujuannla.

11. Usul revisi yang diajukan kepada Menteri/ Ketua
trmbag. bclum ditcrirna pcrsetujuannya.

"t2. Usul revisi ymg diajukan kepda Menteri
Kamngan dan Ketua Bapfrnas. belum diterima pr
setujuannya.

10109

10110

10111

13.

14.

15.

16.

Persetujun rwisi terlambat ditcrirna

Perubahan PO belum ditcrima.

Pcnrbahan PO tcrlamtxtt ditcrirnit.

kirrlain
( l-htuk nr.rsalirtrmasal:rh y:ng bclum tcrcantum (hlam

Frinci:ur dinnksud di atr-s, -gumkan rnmor ku.lc
10116 d.rn cantumkn rinciim nusalahny:r dcngn sin5
kat tcurpi jckis ).

101l2

t0l l:r

l0l l4

l0ll5

l0 ll6

1



1. DIP Suplenren dan PO belum diterinn.

2. DIP Suplemm dan PO terlambat diterirm.

3. Dtr Suplenren terlambat diterima.

4. PO t€rlambat dit€rima.

Gtatan: Masalah ydng nroryangkut SI( revisi dan lairHain,
agar menggunakan nomor kode masalah seperti pada DIP
dan PO dinraksud di atas

1. DIPP dan PO belum diterima.

2. DIPP dan PO t€rlambat diterirna.

DIPP terlambat diterima.

I'If, tedambat diterima

Gtatan: lvhsalah yang moryangkut SI( revisi dan lairHain,
agar menggtrnkan nomor kode masalah seprti pada DIP
dan PO dimakud di atas.

1. SPABP belum diterima.

2. SPABP terlambat diterirna.

3

4

7m01

laa
10203

102M

10301

fi302

10303

10304

1&101

fi4[,2

10403

10501

10502

1050:l

-) I-air]ain
(hnrk masalalrm.salah yang trelum tercanr.m dalam
butir 1 dan 2, gunakan nonnr kode 1M03 dan cantunr
kan rincian masalahnya dcngan singkat tetapi jelas).

1. SPRPT bclum ditcrima

2. SPRPT rcrlambat ditcrima

3 Iairrlain
(Untuk masalatrrrur-salah yzfrg bclum tcrcntum dalam
butir 1 d:rn 2. gunakm nomor ktxlc 10503 dan urrturn-
kan rincian nursalatny:r dorgur singkrt tc'urpi jclas).

10500
SPRPT

2

(r)

10200

10300
DIPP dan PO

10400
SPABP



20000
Pemn:ran dan

Peomjuk
Pclaksart:uut

30000
Pen iatrrn

Pclaksirnaan

20100
PerahrraF

Peraturan dan
Peturjuk

Pelaksarnan

30100
Penunjukan
Korsultan

1.

2.

3.

4.

5.

Pemimpin Proyek tidak bcra&r di lokasi Proyek

Penggantian Pernimpin Proyek

SK Porggantian Pimtro terlambat dil€rirna.

Penggantian Bendaharawan Proyek

SK Penggantian Bendaharawan Proyek terlambat dite-
rinn.

Pedonnn Standarisasi Pembangurnn R'rngurnn fuLrng
Negara belum diterirna.

Pedoman Sandarisasi Pembangunan Bugunan Gedung
Negam terlambat diterima.

Pelurjuk Pelakanaary' Petunjuk Teknis dari Pusat
belum diterima.

Peumjuk Pelakanaan/ Pennjuk Telmis dari Pusat
terlambat diterirna.

i0. tairtain.
(-Lrtuk masatalrrnasalah yang belum tercanturn dalam
perincian dimakud di atas, gunakan nomor kode 20110
dan cantumkan rincian masalahnya dorgan singkal t ''
tapi jelas)

Korxultan belum ditrnjuk. masih memmggu tsrclatru)
dari hsat

2. Peneapan Konsultan oleh Pu-sat terlambat ditcrima

Konsultan )"ng dihmjuk bclum dirtang.

Konsulun yang dinmjul mcngundurlcm diri.

IlirHain.
(-hrtuk masalzrlrmir-sal;rh ytng bclum tc'runtum dalam
pcrincian dimaksud di auls, gunakrn nomor kcxlc 30105
dan canturnkm rincian nrir^sllahnya dctrgm singkat tr:-
tapi jclas).

6.

7

8.

9

1

3

4

5

3

20101

z01u

20103

201M

20105

20106

20107

20108

20rc9

20110

30101

30t02

30r03

30104

30r05

' (4)



342(n
Tender I PenyLsurun dokTmm tender belum selesai dari Korr

sultan,

2. Pemhratan dokumen terder terlambat

Tender ulang, karena harg penawaran rnelampaui pagu
anggaran

Penetapan pemenang tander ymg diajukan kepada Ese-
lcm I Departemen/I-embag, belum diterima.

30201

3U2U

3.

30203

30201

4

5

6.

Perrrapan pemanang tender oldt Eselon I Departemen/
I-embaga terlambat diterima. 30205

Peneapan pernenang terder oleh MenteriKenra kmbaga
belum diterinn.

7. Poreapan penrenang tqrder olelt MenterilKetua kmbaga
terlambat diterirna.

8. Penetapan pernenang t€nder oleh Menko Ekku dan Wasbang
belum diterima

Perreapn pemonng tffder oleh Menko Ekku dan Wasbang
terlambat diterima.

10. Kepnsan penmjukan langsung oldr Mmteri/Kerua
I-embaga belum diterirna.

11. Keprnsan prunjukan langsung oleh Menterifiem
Lembaga terlamtnt diterima.

12. Keputuan penunjukan langsung oleh Moko Ekku drn
Wasbang belum diterima.

13. Keprtsan penunjukan langsung oleh Morko Eliku dan
Wasbang tcrlamhal di(crima.

14. lair{ain
(-hrtuk masalalrrnasalah yang bclum tcrcrntum dalam
princian dinraksud di atas, gmalcur nomor krrlc 30214
dan anhmkan rinciim nulsalahnya dcngfr singkat tc-
tapi jclas).

1. Llarga tiuurh mclamprui pr-rp angganrr

30206

30207

9

30308

30309

30210

30211

30212

30213

30214

30.10I

4

) (3) (

303fi)
Tirr:rh



2.

3

4.

5.

Fhrg ganti rugi pernbdnsan tanah melampui pagu
anggaran.

Tidak dicapai kesepakatan harga antara hnitia
Pembebasan Tanah dengn grmilik tamh.

Pernilik tanah tidak mau rn€njual tanalnla.

Irtak&mdisi tanah tidak sesuai, sdringga perlu
perubatun lolosi poyek.

Kandisi unah menrerlukan land clearing

Penyelesaian land clearing terlambat.

Dpalukan survey pemetaan unah

Sertifikat tanah belum ada.

Dperlulon pemagran anah.

I-air{ain
(-hu* nusalatrmasalah yang belum tercannrm dalam
perincian dinnkud di atas gunkan nomor kode 303 I I
dan canunkan rincian masalahnp dengan singkat te-
tapi jelas).

Koruzk belum ditarrlatnngani

Kmtrak terlambat ditzurddtimgani

i().r02

30303

303&l

30305

30306

30307

303m

30309

30310

30311

40101

210102

,10103

401(X

40105

401()()

40107

6.

7.

8.

9.

10.

11.

,logJ)
Pelak:lraan

,10100

Dokunen
Pelaksarnan

1

2

3 Kesalahan dalam pcrLnamzurl. setin-ega :

a. dipcrlukan adanya pruhalr.rn disain (rcttisain)
b. diperlukan adanya pruhtnn lokasi

4.

5.

6.

Izin merdirikan kmgLurur (lMB) bclum ada

IMB tcrlamhrt ditcriffi r-

I:ir{ain
(Jnu.rk rnasalzhfiutvrl:rh yiurg hclum tcrcrntum &rlnm
princidn dirrurksud tli aurs, gururkm ntrnxrr ktxk 40107
&rn cantumkrn rinciin nurstlahnyr dcngn singkrt tc'
tapi jclrs).

-5

(r) (4)



fi2m
Peralatan

dan Mesin

40300

I Peralamn4r,Iesin,ang diperlukan tidak tersedia/sukar
didapal

Pengadaan peralauu/mesin yang plaksarnannya tcrprF
sat belum diterirna proyek.

Peralatary'Ivfesin yang diadakan oleh Pwat terlambat
diterima.

Peralaan/lvlesin yang didatangkan dari Lmr Negeri,
belum dit€rima.

Peralatan/Ir,Iesin yang didatangkan dari Ilar Negeri,
terlambat diterirna.

Peralatan/Ir,Iesin yang diterima tidak sesuai dengan
spec.

Pernborong tidak memiliki alaealat besar.

Alatalat besar yang dimiliki pemborong terbatas

Alaralat besar yang dimiliki pemborong umumnla
srldah nra.

LairHain
(l-huk rnsalalrma-salah yang belum tercantum dalam
perincian dimakud di atas, gurnkan nomor kode 40210
dan canturnkan rincian masalahnJa dengan singkat te-
tapi jelas).

1. Barangtbohan ynng diperlukan tidak tersedia/sulit
didafnt

2. Pangadaan barang/bahan yang pelakanaannya terp-sat
belum diterima proyek.

3. Barangbahan yrurg diadalcm oleh h.6at terlamkrt
diterima.

Barang/bahan ying ditcrirna tidak sesuai d:ngan spc

[-:rirr.lain
(Jntuk mavrlairrur"salah y:urg bclum tcrqrntum d:rlam
pcrincian dimaksud di atis, gunakm nomor ktxlc 401i05

dan qrntumkur rinci:n masal;rhnyr dcngan singkat tL'
tnpi jclas).

2.

.,

4

5.

6

7.

8.

9.

10.

&rnmgibahan

4

-5

6

40202

4020r

40203

40204

40205

4AZM

40207

40208

402C9

40210

4030r

4$42

40303

40304

40:r05

(i)



__l!) _tf
4{X{n

Pesonalia/
Tcrng Kerja

40500
Prasamna

()600
Kcu:urg:rn

2.

4.

5.

6.

1. Teruga Kerja tidak rnencul:rlpi.

Tenaga Kerja kurang trampil.

Ponborong/kantrakor terlalu banJak monngani poyck

Pembormg/kontraktor mengundurkan diri.

Pembormg/kontrakor melarikan diri.

Lairlain
(-Lruk masalalrmasalah yang belum tercantum dalam
perincian dimakud di aas, gunkan rnnrcr kode {406
dan cannrnkan rincian rnasalahnla dengn singkat te-
tapi jelas).

ksilitas transportasi sulit dan jamng.
1. l. tfuhngan rrelalui angkutan smgai.
1.2. tfuh:ngn melalui angkutan laut.
1.3. Ffubr:ngan melalui angkutan rdara/porerbangan

perintis.

Fasilitas transportasi tidak ada.
I(ehrurban poyek diangkut dengan tonga larda atau
tenaga nnnsia.

Fasilitas Tenag Listrik
3.1. Terng listrik y"ng dibutuhkan tidak tersedia
3.2.Tale,ge listrik lang dibutuhkan tidak mcncuf,upi

P,silitas Air Benih
4.1. Kebutuhan akan air bersih tidrk tcncdia
4.2. Kdxrtulmn akan air bcsih tidak mcncul-upi

lair{ain
(-htr* mimlatrrnrv lirh yang bclum tercantum drlam
perincian dirnakud di aur"s, gurukan nomor kode 40509
dan czmtumkrn rinci:rn masalahnya dcngm singkrt tc'
upi jelas).

Su-at Pcrmintiurn Pcmtxryanm Pcmtrrngun rr (SPPP) di-
tolak, karcna KPKN hclum mc'rn--rinr.r DlP.

1.

2.

-).

4

5.

2. SPPP ditolak KPKN krrcna titli* rncm<nuhi syanrt

3. SKO bclum ditcrl)ilkm.

7

(4)

40401

MUz

,10403

404M

,10405

,l{x06

40501
40502

40503

4050.1

40505
40506

40507
4050s

40509

4(Y{}t

4fffi2

4{f}0:1

I



4.

5.

6.

7.

8.

9

Pcncrbitan SKO tcrlamtxtt.

Uang belum diu-amfer

Trarlsfer uang terlambat.

Rupiah mumi mnrk dana perdamping bclum tcrsedia.

Pupiah mumi murk Oaru podanping tidak oikup teF
sedia.

hrn bantuan lur negeri belurn tersedia, rnasih da-
lam ptmes.

l0 Realokasi dana masih rneflnggu pe$etujuan pemberi
banhran.

11. Pesetujuan realokasi dana dari pernberi bantuan
terlambat diteriru.

12.

13.

14.

4t)7(X)

Kmrdinasi I

Rekanan bclum mernngih.

Rekanan tidak mengambil uang muka.

Lainlain
(-hurk nusalalrmasalah yang belum tercantum dalam
perincian dimakud di atas, $nakan normr kode 40614
dan cantumkan rincian masalahnya dengn singkat Ie-
tapi jelas).

Izin penghapxan gedmg dari Departemen Keuangan
belum diterinn.

Izin pnghaprsan gcdung tcrlambat dilerirna.

Izfuy'dokumen peralauul/rnesin-rnesin yang diperlukur
belum ada.

Izin/dokumcn pcralatim,/mcsin tcrlamtxrt ditcrima

Iziry'dokunsr h*umftrnrrg yang diprlulian bclum arh.

IzirVrbkumcn hrhn/tnrang yang dipcrlukur tcrlamhat
ditcrinn.

Transmignn h:lum d;rprt dihcnrngkrtkm, luutrur
tlircnfi lsrrinur tr:rrsmignr-si hlum si;rp-

z

J

4.

5.

6.

7

IJ

E

4W1

1060,s

4ff06

40609

40610

40611

40612

406r3

4ff)14

.10701

.10702

4070.1

.l{xl}l

40605

.107(h

40707

40704

407()5

(1)



8. Saluran tcrtier stdah siap, tetapai sawah bclum
dicetak.

Pelaksanaan kegiatan ditrxtu*an.

Pelakanaan kegiatan dibalalkan

lairlain
(hnlk rnasalalrmasalah yang belum tercantum daliun
pa'incian dirnakd di atas, gunakan mnnr kode 40711
dan canurmkan rincian nusalahnya dogan singkat te-
tapi jelas).

LlO7&S

.10709

40710

40711

40801

,10802

40803

zl08M

,10805

50101

50102

50103

501&l

50105

-501ff)

50201

-50202

-s020:l

9.

10.

11.

50000
Bencana AIam

,108ff)

G:aca

50i00
Alam

50200
Scrangan Fhm:r

1. Ornh hujan di atas rrcrmal.

2. Ivftsim hujan tiba lebih awal.

3. Msim hujan fang Fnjang.

4. Mrsim kemanu tiba lebih awal.

5. Mtsim kemarau yans panjang.

l. enjir

2. Thrmh lmgsor

3. Gmtrrg nreleu:s

4. CrernLF hmi.

5. K€bakaran.

6. Tidak ada bencam alam.

l. Serangan hamn wcrcng.

Scnmgan lurnur tikus

Scrangm hama lainnya.
(Jntuk rnsall*rr*rsal:rh yang hclum tcruntunt dalam
pcrincian dim.rksr:d tli ata.s gururkn rxrnv;r k<xfu 502011

tlan qmtumkan rincian nursal hnyr tlcngm singkrt tc-'
urpi jcla"s).

2.

3.

9
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DAIIIAR NAMA, KODE DAII I DAN DAII II



DATTTAR DATI I DAN DATI II SEI.URUII INDONI'SIA

0l -00
01.60

01.61

01.62

01.63

01.64

03.00
03.01

03.02

03.03

03.04

03.05

03.06

03.07

03.08
03.09

03.10

03.u
03.t2
03.13

03.14

03.r5
03.16

03.t1
03.18

03.19

03.20

03.21

03.22

03.23

03.24
03.25

03.26

03.2'l
03.28

03.?9

03.30

03.3 r

03.60

03.61

03.62

03.63

03.64

03.65

04.01

04.02

04.03

0{.04
04.60

DKI JA R'I'A JAWA ]'F-NGAlI O4.OO DI YOGYAKARI'A

02.OO .IAWA RARAT

Jakarta

Jakarta

Jakarla

Jakarta

Jakarta

Pusat

Utara
Barat

Selatao

Timur

Kab. Cilacap
Kab. Banyumas
Kab. Purbalingga
Kab. Baojaroegara
Kab. Kebumeo
Kab. Purworejo
Kab. Wooosobo

Kab. Magelang
Kab. Boyolali
Kab. Klaten
Kab. Sukoharjo
Kab. Wo[ogiri
Kab. Karanganyar
Kab. Sragen

Kab. Grobogan
Kab. Blora
Kab. Rembang
Kab. Pati

Kab. Kudus

Kab. Jepara

Kab. Demak
Kab. Semarang

Kab. Temanggung
Kab. Kendal
Kab. Batang
Kab. Pckalongan

Kab. Pcmalang

Kab. Tegal
Kab. Brebcs

Kot. Cilacap
Kot. Purwokcrto
Kod. Magelang
Kod. Surakarta

Kod. Sa!ariga

Kod. Scnrarang

Kod. Pckalongan

Kod. Tcgal

Kab. Bantul
Kab. Slcman
Kab. Gunungkidul
Kab. Kulonprogo
Kod. Yogyakarta

05.OO JAWA TIMUR
05.01 Kab. Gresik
05.02 Kab. Sidoarjo
05.03 Kab. Mojokcrto
05.04 Kab. Jombang
05-05 Kab. Bojonegoro
05.06 Kab. Tuban
05.07 Kab. Lamoogan
05-08 Kab. Madiun
05.09 Kab. Ngawi
05.10 Kab. Magetan
05.11 Kab- PoDorogo

05.12 Kab. Pacitan

05.13 Kab. Kediri
05.14 Kab. Nganjuk
05.15 Kab, Blitar
05.16 Kab. Tulungagung
05.17 Kab. -lrcnggalek

05-18 Kab. Malang
05.19 Kab. Pasuruan

05.20 Kab. Probolioggo
05-21 Kab. Luma.jang

05.22 Kab. Bondowoso
05.23 Kab. Situbondo
05.24 Kab. Jembcr
05.25 Kab. Ilanyurv:rngi
05.26 Kab. Pamckasan

05.27 Kab. Sampang

05.28 Kab. Sumcncp
05.29 Kab. Bangknl;rn

05.30 Kot- Jcmhcr

05.60 Kod. Surabaya

05.(r t Kod. Mahng
05.(r2 Kod. M;,<lirrn

05.fi3 Kod. Kcdiri
05.6{ Kotl. Mojokcrto
05.65 Kod. lllir:rr
05.66 Kod. I'asuruan
05.67 Korl. l'robolinggtr

02.01

02.02

02.03

02.04

02.05

02.06

o?.07

02.08

02.09

02.10

02.11

02.12

02.13

02.14

02.15

0?.16

02.17

02.18

02.19

02.20

02.2t
02..22

02.23

01.24

01.2 5

01.60

01.61

02.62

0 2.63

Kab. Scrang

Kab. Pandeglang

Kab. Lebak
Kab. Tanggerang
Kab. Bogor
Kab. Sukabumi
Kab- Cianjur
Kab. BaDdung

Kot. Cimahi
Kab. Sumedang

Kab. Garut
Kab. Tasikmalaya
Kot. Tasikmalaya
Kab. Ciamis
Kab. Kuningan
Kab. Majalengka
Kab. Cirebon
Kab. lndramayu
Kab. Subang

Kab. Purwakarta
Kab. Karawang
Kab. Bekasi

Kot. Taogerang
Kot. Dcpok
Kot. Bckasi
Kod. []andung
Kod. Bogor
Kod. Sukabumi
Kod. Circbon



06.0! pl ACIII{
06.01

06.02

06.03

00.01

06_05

06.06

06.07

06.08

06.60

06.61

09-00
09.01

09.02

09.03

09.04

09.05

09.06

09.07

09.60

09.61

11.00
I1.01
11.02

1r.03
11.04

I1.05
11.06

11.0?

11.08

11.09

11.10

I l.1l
11.60

r 1.61

!_3.0 j
13.01

t 3.02

13.03

13.04

13.05

13.06

t3.07
t 3.60

1,t.00
14.01

14.02

14.03

l,t-04
r 4.05

I {.60

15.00
15.01

15.02

15.03

15.04

15.05

15.06

15.07

15.08

15.09

15.10

15.60

Kab. Acch Bcsar
Kab. Pidie
Kab. Aceh Utara
Kab. Acch Timur
Kab, Aceh Teogah
Kab. Aceh Ba.at
Kab. Aceh Sclatan

Kab. Acch Teoggara

Kod. Sabang

Kod. Banda Aceh

SUMATERA UTAts4
Kab. Deli Serdang

Kab. Langkal
Kab. Karo
Kab. Simalungun
Kab. Dairi
Kab. Asahan

Kab. Labuhan Batu
Kab. Tapaouli Utara
Kab. Tapanuli Tengah
Kab. Tapanuli Sclatao

Kab. Nias
Kot. Padangsidcmpuan
Kot. Kisaran
Kod- Medan
Kod. Binjai
Kod. Tebiog Tinggi
Kod. Pematangsiantar
Kod. Tanjung Balai
Kod. Sibolga

SUMATERA BARAT
Kab- Agam
Kab. Pasarnan

Kab. l-imapuluh Koto
Kab. Solok
Kab. Padang Pariaman

K:rb. Pcsisir Sclatan

Kab. 'l'anah Datar
Kab. Sawahlunto/SlJ
Kod. llukittinggi
Kod. l'adang
Kod. Padang I'anjang
Kod. S wahlunto
Kod. Solok
Kod. I'ayakumbuh

lO.OO JAMBI
10.01 Kab. Batanghari
10.02 Kab. Bungo Tebo
10.03 Kab. Sarolangun Bangko
10.04 Kab. Taniung Jabuog

10.05 Kab. Kerinci
10.60 Kod. Jambi

RIAU
Kab- Karnpar
Kab. Bengkalis
Kab. Kepulauan Riau
Kab. Indragiri Hulu
Kab. Iodragiri Hilir
Kot. Dumai
Kot. Tanjung Pinang

Kod. Pckanbaru

Kod. Batam

SUMATIIRA SEI,A TAN
Kab. Musi Banyuasin
Kab. Ogan Komering llir
Kab. Ogan Komeriog Ulu
Kab. Liot/Muara Enim
Kab. Latrat

Kab. Musirawas
Kab. Bangka

Kab. Belitung
Kot. Lubuklinggau
Kot. Prabumulih

Kot. Baturaja
Kod. Palembang

Kod. Iangkalpinang

KAI,I MAN'I'AN IIAII,A'I'
Kab. Sambas

Kab. Pontianak

Kab. Sanggau

Kab. Sint ng

Kab. Kapuas I lulu
Kab. Kclap:rng
Kot. Singkarvnng

Korl. I'ontian;rk

KA! ! !,! 
^N]nN 

1!!{(!^I I
Kab. Kapuas

Kab. Barito Selirlao

Kab. Barito Urara

Kab. Kotawaringin Timur
Kab. KotawarinBgin Rarat

Kod. Palangkaray.

KA LI M ANl'AN sl:_t-A't'AN
Kab. Banjar
Kab. Tanah Laul
Kab. Barito Kual.
Kab. Tapin
Kab. Hulu Sungai Selatan

Kab. Hulu Sungri Tengah

Kab. Hulu Sungai Utara

Kab. Tabalong
Kab. Kotabaru
Kot. Banjar
Kod. Banjarmasin

SUI-AWESI UTARA
Katr. Sangihe Talaud
Kab. Minahasx
Kol- llitung
Kab. Bolaang Mongondow
K:rb- Gorontalo
Kod. Manado

Kod. Gor()ntalo

07.00
07.01
07.o2

07.03

07.04

0 7.05

0 7.06

01.01

07.08

07-09

07.10

0 7.11

07.t2
07.13

07,60
07.61

07.62

0 7.03

0 7.6{
01.65

08.0!
0s.0t
0s.02

0s.03

0s.01

0s.05

0s.06

0s.07
0s.0s
llS.(,1)

0s.61

0li.6l
l),1..):l

r)s.bJ

l)S.('5

17.00

l?_01

17.02

17.03
17.04

17.05

t7.60
t7.6t

16.00 KALIMANTAN TIMUR
16.01 Kab. Pasir

16.02 Kab. Kutai
16.03 Kab. Berau

16.04 Kab. Bulongan

16.05 Kot. Tarakan
16.60 Kod. Samarinda

16.61 Kod. Balilipapan

12.00 I-A M }UNG
12.01 Kab. Lampung Sclal;rn

12.02 Kab. Lampung Tcngah
12.03 Kab. Lampung Utora
12.60 Kod. Ilandar I-ampung

18.00 stLAwllsl rliN(; A l l
18.01 Kot. l';'ltr
18.02 Kab. t)onggala
18.03 K;rh. l\rso
ll{.04 Kab. l,u rv uk/ l};rnggai

18.05 Kab. lluol 'lolirlirli

2



li

l9.qq
19.0 t
l9_02

19.03

19.0{
19.05

19.06

r 9.07

19.08

19.09

19.10

19.11

19. l2
19.13

19.14

19.15

19.16

19.t1
19.18

19.19

19.20

r 9.21

19.60

19.61

2t-00
:1.01
21.02

I1.03
I t.0.1

21.05

2 1..r0

22.L0.
ll.0l
12.1t!
I l.0l
22.0{
2:.05
21.06
12.01

11.08

2 2.09

SUI-AWESI SELATAN
Kab. Maros
Kab. Pangkajcoc Kep
Kab. Gowa
Kab. Takalar
Kab. Jcneponto
Kab. Barru
Kab. Booe

Kab. Wajo
Kab. Soppeog

Kab. Baotaeog

Kab. Bulukumba
Kab. Sinjai
Kab. Selayar

Kab. Pinrang
Kab. Sidenreng Rappang

Kab. Enrekang
Kab. Luwu
Kab. Tana Toraja
Kab. Majene
Kab. Polaweli Mamasa
Kab. Mamuju
Kod. Ujung Pandang

Kod. Pare-Pare
25.00 IRIAN JAYA

Kab. Jaya Pura

Kab. Biak Numfor
Kab. Yapen Waropen

Kab. Manokwari
Kab. Sorong

Kab. Fak-fak
Kab. Merauke
Kab. Jayarvijaya
Kab. Paniai

Kot. Jayapura

25.01

25.02

25.03
25.04

25_05

25.06

25.0'l
25.08

25.09

2 5.10
MAI-UKU
Kab. Maluku Tengah
Kab. Maluku Utara
Kab. Maluku Tenggar,
K:rb. Halmahcra Tcngah
Kot. TcrD:rtc

Kod. Ambon

!! t.t
K;rb. Ilulclcng
Kab. Jcmbrana

Katr. 'l abnnao

Kab. Barlung

K;rh. Gianjar
Kab. Klungkung
Kab. Ilangli
Kab. Karangascm

Kut. l)cnpasar

IlliNG KtJ l-l.l
Kab. Benghulu [Jtarir

Kab. Rcjang Lcbong
Kab. llcngkulu Selatan

Kod. Bcngliulu

26.oo
2 6.01

26.02

26.03

26.60

3

2O.OO SULAWESI TENGGARA
20.01 Kab. Kendari

20.02 Kab. Muna
20.03 Kab. Buton
20.04 Kab. Kolaka
20.05 Kot. Kendari
20.06 Kot. BaFBau

23.00 NUSA TENGGARA ITARAT 27.00 TIMOR TTMIII!
23.01 K.b. Lombok Barat 27.01 Kab. Covalima

23.02 Kab. Lombok Teogah 27.02 Kab' Ainaro
23.03 Kab. Loarbok Timur 27.03 Kab. Manutahi
23.04 Kab. Sumbawa 27.04 Kab. Vique-que

23.05 Kab. Dompu 27.05 Kab. Lautem/Lospalos

23.06 Kab. Bima 27.06 Kab. Baucau

23.07 Kol. Mataram 27.07 Kab. Maoatuto

27.08 Kab. Dili
24.00 NUSA TENGGARA TIMUR 27.09 Kab. Aileu
24.01 Kab. Kupang 27.10 Kab. Liquica

24.02 Kot. Kupang 27.11 Kab. Ermera

24.03 Kab. Timor Tengah Sclatar 27.12 Kab. Bobonaro

24.04 Kab. Timor Tengah Utara 2?.13 Kab Ambeno

2,1.05 Kab. Belu 27.14 Kot. Dili
24.06 Kab. Alor
24.07 Kab- Florcs Timur
24.08 Kab. Sikka
24.09 Kab. Ende

24.10 Kab. Ngada

24.11 Kab. Manggarai
24.12 Kab. Sumba Timur
24-13 Kab. Sumba Ba.at



APBN
APBD
Bappenas

Bappeda

BLN
BUMN
BUMD
BP

BPKP
DIP
DIPP
DIPDA
DITJEN
DKKM
DRM
IMB
INPRES
ITJEN
Kanwil
Kakanwil
KPKN
Keppres

KE
LIC
Meneg PPN

Menko Ekku
dan Wasbang

No.
NPLN
PABPL
Pimpro
Pimbagpro
I)L
PMU

DAFTAR SINGKATAN

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Banhran Luar Negeri
Badan Usaha Milik Negara
Badan Usaha Milik Daerah
Bagian Proyek
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan

Daftar Isian Proyek
Daftar Isian Pembiayaan Pembangunan

Daftar isian Proyek Daerah
Direktorat Jenderal
Daftar Klasifikasi dan Kode Masalah
Daftar Rekanan Mampu
Izin Mendirikan Bangunan

hstruksi Presiden
lnspektorat Jenderal

Kantor Wilayah
Kepala Kantor Wilayah
Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara
Keputusan Presiden
Kredit Ekspor
Letter of Credit
Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional
Menteri Koordinator Bidang Ekonomi Keuangan dan Pengarvasan

Pembangunan

Nomor
Naskah Perjanjian Luar Negeri
Proyek Air Bersih dan Penyehatan Lingkungan
Pemimpin Proyek
Pemimpin Bagian Proyek
Pembayaran Langsung
Project Management Unit

1



'*--

PO

PP

Penmjuk Operasional
Pembiayaan Pendahuluan

Rupiah
Rekening Khusus
Rupiah Pinjaman Luar Negeri
Sebagai berikut
Sekretaris Jenderal

Surat Keputusan

Surat Keputusan Otorisasi
Surat Perintah Membayar
Surat Permintaan Pembayaran Pembangunan

Surat Pengesahan Anggaran Bantuan Pembangunan

Surat Pengesahan Rencana Pelaksanaan tahunan

Tirnggal
Tolok Ukur
Term of Reference
Valuta Asing
Yang bers angkutan
Wakil Presiden

Rp.

RK
RPLN
sbb.
SETJEN

SK
SKO
SPM
SPPP

SPABP

SPRPT
Tgl
TU
TOR
VALAS
Ybs.
WAPRES

2


